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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat da
rahmat-Nya Universitas Negeri Padang berhasil menyelesaikan penyusunan lapora
kinerja tahun 2023 dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 200
Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Preside
Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tela
mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan Kinerj
setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasara
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalar
Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Padang tahun 2023. Universitas Negeri Padan
pada tahun 2023 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator kinerje
Secara umum Universitas Negeri Padang telah berhasil merealisasikan target kinerj
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilka
Universitas Negeri Padang pada tahun 2023. Selain itu, tantangan dan permasalaha
dalam pencapaian kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalar
menetapkan strategi/inovasi kerja kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaa
program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan da

kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membant
terselesaikannya laporan kinerja Universitas Negeri Padang pada tahun 2023.

Padang, 29 Januari 2024

Rektor Universitas Negeri Padanc

Laporan Kinerja Tahun 2023
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan ini menyajikan tingkat pencapaian empat sasaran strategis dengan 10 (sepuluh)
indikator kinerja utama (IKU) sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2023.
Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB Il laporan ini.

Secara umum, capaian kinerja Universitas Negeri Padang Tahun 2023 adalah sebagai
berikut:

Capaian Kinerja

W Target M Capaian

a7
- o
iiE@

(89,85

2824

IKU 1 IKU 2 IKU 3 IKU 4 IKU 5 IKU & KU 7 IKU 8 IKU S IKU 10
Sumber Dana Alokasi Anggaran Reall.saﬂ.Anggaran Keterangan K | ne rj d Ke uad nga n
Realisasi
1 | Rupiah Murni (Belanja | 157.141.034.000 | 157.141.025.867 | 100,00
Pegawai)
2 | BPPTNBH 94.475.000.000 | 94.473.534.914 | 100,00
3 | Insentif IKU 6.063.000.000 6.062.118.709 | 99,99 709.474.752.000
4 | Competitive Fund 2.001.329.000 1.906.588.084 | 95,27
5 | Hibah Pemda Sijunjung | 5.000.000.000 4.990.275.090 | 99,81
6 | Dana Abadi PT (WCU) 6.925.775.000 805.098.000 11,62 | Juli-Desember
2023 (berakhir
Juni 2024) 701.311.363.615
7 | Pinjaman 90.139.207.000 | 90.062.238.164 | 99,91
(SBSN/PLN/RMP/KPBU)
8 | Selain APBN 347.729.407.000 | 345.870.484.787 | 99,47
TOTAL 709.474.752.000 | 701.311.363.615 | 98,85 W Alokasi Anggaran M Realisasi Anggaran

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target dan

upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara lain:

IKU Kendala Tindak Lanjut

IKU 1 1) Data dukung capaian IKU 1, belum 1) Meminta pengelola tracer study untuk
optimal di dapatkan. Hal ini menambah menu input data dukung
disebabkan karena masih ada dan menghubungi alumni agar
lulusan yang mengisi tracer study menambahkan data dukung yang
tidak melampirkan data dukung dibutuhkan;
seperti SK pengangkatan, rincian 2) Departemen dan prodi diharapkan
gaji/pendapatan, ataupun surat dapat menjembatani untuk dapat
keterangan lainnya; menghubungi lulusan dalam mengisi

2) Prodi masih  kesulitan dalam data-data yang dibutuhkan. Hal ini
VI

Laporan Kinerja Tahun 2023



IKU

IKU 2

IKU 3

1)

2)

3)

2)

3)

4)

Kendala

menghubungi alumni untuk mengisi
data tracer study;

Belum optimalnya pengumpulan
data mahasiswa yang mengikuti
MBKM dan mahasiswa berprestasi;
Masih ada keraguan dalam hal
konversi mata kuliah ke MBKM; dan
Kendala mahasiswa adalah
administrasi, konsultasi, izin ke prodi
dan masih ada yg menemui masalah
tentang kepastian konversi pasca
PMM3.

Kurangnya update data oleh dosen di
tingkat program studi terutama
dalam hal data-data kegiatan
akademik yang berkaitan dengan
kegiatan tridharma perguruan tinggi
di luar kampus;

Kurangnya update data oleh dosen
membina mahasiswa berprestasi;
dan

Masih ada data dukung dosen yang
bekerja sebagai praktisi yang belum
dilampirkan/tidak sesuai dengan
kriteria.

Masih belum terpenuhi BKD Dosen
yvang ber homebase di Prodi yang
bersangkutan (Data IKU 3 yang belum
diupdate)

Vil

3)

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tindak Lanjut

disebabkan data-data yang diminta
sangat pribadi, jadi perlu dikelola oleh
Departemen dan Prodi seperti dalam
bentuk WA group dan sebagainya; dan
Memotivasi alumni untuk mengisi data
gaji yang mereka terima.
Mengoptimalkan data mahasiswa yang

menyelesaikan kegiatan MBKM dan
mahasiswa yang berprestasi tingkal
nasional dan internasional;

Departemen dan Prodi harus
memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk mengambil 20 sks di
luar PT atau 20 sks di luar prodi;
Memperkuat peranan pusat pendidikan,
pembelajaran dan merdeka belajar
dalam mengumpulkan data dukung IKU 2
Menyusun kurikulum MBKM dan paket
konversi MBKM di Tahun 2023. -
Menjalin kerja sama dengan mitra
MBKM dan mengadakan sosialisasi level
UNP agar mahasiswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk mengikuti MBKM; dan
Memberikan ruang konsultasi bagi
mahasiswa yang ingin mengikuti MBKM.
Memotivasi dosen untuk mengikuti
kegiatan tridharma di kampus lain di
QS100;

Menyurati Dekan, Kepala Departemen,
dan koordinator program studi untuk
mengumpulkan data dukung terkait;
Kepala Departemen dan Koordinator
Prodi perlu mensosialisasikan kepada
seluruh dosen berkaitan dengan data
dukung kegiatan dosen di luar kampus
dan membina mahasiswa berprestasi;
Meminta dosen mengupdate data
kegiatan tridharma di kampus lain, dan
membina mahasiswa berprestasi dalam
berbagai kesempatan seperti rapat
koordinasi, rapat tingkat departemen,
rapat Majelis Pimpinan Fakultas (MPF),
rapat Majelis Pimpinan Universitas
(MPU) dan rapat koordinasi dan validasi
capaian IKU; dan

Meminta dosen untuk melampirkan SK
pengangkatannya sebagai praktisi di
perusahaan/instansi tempat mereka
bekerja sebagai praktisi.

Meminta dosen untuk mengupdate data
IKU 3 pada aplikasi BKD

Bimbingan atau pelatihan pada dosen
untuk mengisi BKD pada aplikasi (Sister),
khususnya bagi dosen baru, prodi baru,



IKU

IKU 4

IKU5

IKU 6

1)

2)

3)

2)

3)

4)

Kendala

Kurangnya motivasi dosen-dosen
untuk mengikuti uji kompetensi; dan
Kurangnya kepedulian dosen yang
memiliki sertifikat kompetensi untuk
mengupdate datanya ke dalam
aplikasi Sister.

Masih belum terpenuhi BKD Dosen
yang ber homebase di Prodi yang
bersangkutan (Data IKU 4 yang belum
diupdate)

Masih ada dosen yang belum
dihitung karya ilmiah dan sitasinya;
Keterlibatan dosen dalam konferensi
internasional di luar negeri masih
rendah; dan

Terdapat kekeliruan dalam pemilihan
kriteria dengan data dukung yang
diberikan.  Untuk sitasi masih
terdapat kekeliruan dalam data
dukung yang tidak terdapat jenis
artikel yang disitasi.

Masih belum terpenuhi BKD Dosen
vang ber homebase di Prodi yang
bersangkutan (Data IKU 5 yang belum
diupdate)

Kerja sama program studi yang ada
saat ini hanya dilakukan dengan
program studi pada perguruan tinggi
dalam dan luar negeri tetapi belum

Vil

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tindak Lanjut

dan dosen pindahan.

Meningkatkan dan menegaskan praktisi
di luar kampus melalui kemitraan untuk
mendukung proses pembelajaran di
masa mendatang;

Memberikan  motivasi dosen-dosen
senior yang masih S2 untuk melanjutkan
studi baik dalam maupun di luar kampus,
dengan memberikan beasiswa;

Meminta dukungan dari pimpinan
dengan tujuan meningkatkan partisipasi
dosen untuk memberikan data dengan
melalui insentif/remun;

Mewajibkan seluruh fakultas untuk
menganggarkan kegiatan pengiriman
dosen mengikuti kegiatan sertifikasi
kompetensi/profesi;

Meningkatkan peran pusat sertifikasi dan
kompetensi yang berada di bawah
Lembaga Pengembangan, Pendidikan
dan Pelaksana Tugas Strategis (LP3S)
UNP untuk menambah skema sertifikasi
kompetensi/profesi; dan

Mengkaitkan update data sister dengan
Insentif Berbasis Kinerja masing-masing
dosen.

Meminta dosen untuk mengupdate data
IKU 4 pada aplikasi BKD

Bimbingan atau pelatihan pada dosen
untuk mengisi BKD pada aplikasi (Sister),
khususnya bagi dosen baru, prodi baru,
dan dosen pindahan.

Mendorong dosen-dosen untuk
membuat jurnal publikasi ilmiah dengan
cara memberikan insentif bagi dosen-
dosen yang memiliki publikasi ilmiah
pada jurnal yang terindeks di Scopus
ataupun jurnal internasional lainnya;
Meningkatkan keterlibatan dosen dalam
konferensi internasional di luar negeri;
Melaksanakan seminar internasional
secara kolaboratif dengan instansi atau
asosiasi luar negeri; dan

Memberikan pemahaman kepada prodi
dalam hal pemilihan kriteria dengan data

dukung.
Menggiatkan penulisan artikel dan teknis
publikasi
Memperbaiki  prosedur administrasi
persuratan
Mendorong program  studi  untuk

melakukan kerja sama dengan program
studi yang ada pada perguruan tinggi
QS100 (by subject);



IKU

IKU 7

IKU 8

IKU 9

IKU 10

Kendala

QS100 (by subject);

2) Masih rendahnya usaha program
studi untuk melakukan kerja sama
dengan perusahaan multi nasional,
perusahaan teknologi global,
perusahaan  start-up  teknologi,
organisasi nirlaba kelas dunia;

3) Masih ada Prodi
menyampaikan laporan
kegiatan kerja sama; dan

4) Masih ada prodi yang tidak membuat

belum
hasil

dokumen kerjasama dengan
perusahaan tempat mahasiswa
magang.

1) Masih ada beberapa RPS yang tidak
sesuai dengan kelompok metode
pembelajaran, Seperti MK yang
menggunakan metode PjBL di upload
pada kelompok Case Method; dan

2) Ketidaksinkronan antara metode
yang digunakan dengan persentasi
nilai, contoh menggunakan metode
PjBL,  tetapi pada penilaian
menggunakan metode CM.

- Belum semua laboratorium yang
dimiliki oleh prodi yang memenubhi
syarat mengikuti akreditasi
internasional.

1) Implementasi SAKIP di lingkungan
UNP Tahun 2023 belum optimal,
salah satunya adalah masih belum
lengkapnya data dukung vyang
berkaitan dengan SAKIP seperti SKP,
notula rapat dan sebagainya; dan

2) Kurangnya kesadaran unit kerja di
lingkungan UNP dalam rangka
implementasi SAKIP.

1) Masih ada disparitas antara rencana
penarikan dana (RPD) pada halaman
Il DIPA dengan realisasi anggaran
(SP2D).

IX

2)

3)

4)

5)

1)

2)

1)

2)

3)

Tindak Lanjut
Mendorong program  studi untuk
melakukan kerja sama dengan

perusahaan multi nasional, perusahaan
teknologi global, perusahaan start-up
teknologi, organisasi nirlaba kelas dunia
dengan memberikan insentif bagi
program studi yang melakukannya;
Memfasilitasi pengurusan izin keluar
negeri bagi program studi yang
melakukan kerja sama dengan program
studi yang ada di perguruan tinggi QS100
(by subject) yang ada di luar negeri;
Meminta kepada prodi untuk
menyiapkan laporan hasil kegiatan kerja
sama; dan

Meminta prodi untuk menyiapkan
dokumen kerjasama dengan perusahaan
tempat mahasiswa magang.

Sebaiknya dilakukan kembali
pengecekan RPS oleh Kaprodi ataupun
admin IKU Prodi, sehingga RPS yang
dimasukkan sesuai dengan kriteria yang
mencakup metode pembelajaran
CM/PjBL atau gabungan keduanya; dan
Melakukan  workshop  penyusunan
kurikulum berbasis Case Method dan
Team Based Project.

Mengkomunikasikan pelaksanaan
visitasi akreditasi internasional secara
daring dengan pihak penyelenggara
akreditasi Internasional;

Meminta Program Studi untuk berbenah
diri dalam melengkapi berbagai data-
data serta menyediakan data-data yang

diperlukan untuk Akreditasi
Internasional; dan

Menyegerakan pengadaan peralatan
aboratorium yang dimiliki oleh prodi
yang akan  mengikuti  akreditasi

internasional.

Menghubungi unit kerja terkait untuk
mempersiapkan data dukung vyang
berkaitan dengan SAKIP; dan
Mengembangkan  sistem  informasi
dalam rangka pengumpulan data dukung
SAKIP.

Berkoordinasi dengan bendaharawan
gaji mengenai kebutuhan riil belanja
pegawai yang akan diajukan setiap
bulannya ke KPPN; dan



IKU Kendala Tindak Lanjut

2) Melakukan revisi anggaran berupa
perubahan rencana penarikan dana
(RPD) pada halaman Il DIPA ke Kanwil
DJPb Provinsi Sumatera Barat.
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A. Gambaran Umum

Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan perguruan tinggi yang berasal dari
Pendidikan Guru (PTPG) yang berdiri pada tanggal 23 Oktober 1954 di Batusangkar. Berbagai
perubahan terjadi dalam proses perkembangan UNP sampai pada tahun 2023. Perubahan
tersebut meliputi nama, tempat kedudukan, status, dan program-program studi yang
dikembangkan. Secara umum, perubahan UNP ini dapat diklasifikasikan dalam delapan

periode seperti terlihat pada diagram dalam Gambar 1.1 berikut

Periode PTN Badan Hukum (2021 Akhir)

Periode Universitas Negeri Padang berstatus PTN Keluarnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia .

Nomor 114 Tahun 2021 Tentang Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Padang

Badan Layanan Umum (2015 - 2021)

Keluarnya Surat Keputusan (SK) Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 335/KMK.05/2015
tanggal 17 Februari 2015 semakin memperkuat

pengesahan status UNP menjadi BLU Periode IKIP menjadi Universitas Negeri Padang

(1999 - 2015)

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 093
Tahun 1999 tentang penugasan perluasan mandat
(wider mandate) Institut Keguruan dan limu
Pendidikan (IKIP Padang) menjadi Universitas
Negeri Padang

Periode IKIP Padang (1965 - 1999)

Terhitung tanggal 7 Agustus 1965, dengan
Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi dan limu
Pengetahuan (PTIP) Nomor 351/1965, IKIP Padang
berstatus sebagai IKIP yang berdiri sendiri

Periode IKIP Jakarta Cabang Padang (1964 - 1965)

Tahun 1964, FKIP Unand Padang melepaskan diri
dari Universitas Andalas dan menjadi IKIP Jakarta
Cabang Padang

Periode FKIP Unand Padang (1958 - 1964)

Setelah mengalami gangguan proses perkulihan
hingga awal 1958, FKIP Unand diaktifkan kembali
tanggal 10 Juni 1958. Tanggal 1 September 1958,
kedudukan FKIP Unand di Batusangkar dipindahkan
ke Padang

Periode FKIP Unand Bukittinggi di Batusangkar

(1956 - 1958)

Tahun 1956, PTPG di seluruh Indonesia
diintegrasikan ke universitas setempat. PTPG
Batusangkar diitegrasikan ke Universitas Andalas
Bukittinggi

Periode PTPG Batusangkar (1954 - 1956)

PTPG Batusangkar sejak dimulai berdiri memiliki
enam jurusan, yaitu: Jurusan Bahasa Indonesia,
Sejarah, Bahasa Inggris, Ekonomi, lImu Pasti, dan
Jurusan Biologi

Gambar 1.1 Periode Perkembangan UNP

Dalam Gambar 1.1 tersebut terlihat sejarah panjang perubahan UNP yang dimulai dari
PTPG Batusangkar mengalami perubahan bentuk menjadi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Unand Bukittinggi pada tahun 1956 yang kemudian beralih menjadi FKIP
Unand Padang tahun 1958. Selanjutnya, pada tahun 1964 berubah bentuk menjadi Institut
Keguruan dan llmu Pendidikan (IKIP) Jakarta Cabang Padang. Pada tahun 1956, berdiri secara
mandiri menjadi IKIP Padang. Tahun 1999, IKIP Padang diberi mandat yang lebih luas (wider

mandate) untuk menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi dalam spektrum yang lebih
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luas dalam bidang ilmu non-kependidikan di samping tetap menyelenggarakan program studi
kependidikan. Perluasan mandat tersebut mengubah IKIP Padang menjadi UNP melalui
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 093 Tahun 1999. Berdasarkan pasal 51
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi nomor 10 tahun 2015 UNP
memiliki delapan fakultas dan satu program Pascasarjana yang setara fakultas, yaitu:
Fakultas llmu Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas llmu Sosial (FIS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas llmu
Keolahragaan (FIK), Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas Pariwisata dan Perhotelan (FPP), dan
Program Pascasarjana (PPs).

Pada tahun 2015, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 335/KMK.05/2015
tanggal 17 Februari 2015, Universitas Negeri Padang (UNP) ditetapkan sebagai instansi
pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).
Status BLU tersebut menjadikan UNP memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan
untuk meningkatkan pelayanan kepada pengguna jasa, dan pengelolaan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Keberhasilan UNP dalam menjalankan tugas
dan fungsinya sebagai PTN BLU, serta berbagai prestasi yang diraih, membuat UNP diberi
mandat yang lebih melalui transformasi menjadi PTN Badan Hukum (PTNBH). Transformasi
UNP ini ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun 2021 tentang Penetapan
Universitas Negeri Padang sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH).

Pada pertengahan tahun 2021, UNP menambah satu fakultas baru yaitu Fakultas
Pendidikan Psikologi dan Kesehatan. Hal itu tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 26 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Padang.

Kemudian pada tanggal 12 Desember 2022, UNP membuka Fakultas Kedokteran dan
pada Agustus 2023 resmi menerima mahasiswa baru. Berbagai upaya dilakukan mulai dari
mempersiapkan sumber daya manusia baik dosen maupun tenaga kependidikan,
mempersipakan kurikulum dan sarana prasarana untuk pendidikan kedokteran serta
menjalin kerjasama dengan berbagai instansi baik dengan pemerintah daerah, rumah sakit,
serta wahana pendidikan lain.

Pada tahun 2023 UNP di pimpin oleh Prof. Ganefri, Ph.D. sebagai rektor. UNP memiliki

1.422 orang dosen, dan 749 tenaga kependidikan.



B. Dasar Hukum

Beberapa peraturan perundang-undangan yang menjadi rujukan dalam penyusunan laporan

ini adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

Undang Undang Nomor 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi,
dan Nepotisme;

Undang-undang Nomor 17 tahun 2003
tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2008
tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2009;
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun
2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
2006 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 114
Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum Universitas Negeri
Padang;

Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP);

Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 42 Tahun 2002 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara;
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
9 tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi;

Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 13 Tahun 2022 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang
Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan

Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 Tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;
Peraturan Menteri
171/PMK.05/2007 tentang  Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Pusat;

Peraturan Direktur
Perbendaharaan Nomor

Keuangan Nomor

Jenderal
Per
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51/PB/2008 tentang Pedoman Pemerintah di  Universitas Negeri

Penyusunan Laporan Keuangan Padang;

Kementerian Negara/Lembaga; dan 21. Keputusan Rektor Universitas Negeri
20. Peraturan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor 565/UN35/PR/2020

Padang Nomor 02 Tahun 2023 Tentang tentang Rencana Strategis Universitas

Pedoman Implementasi Sistem Negeri Padang Tahun 2020-2024.

Akuntabilitas Kinerja Instansi

C. Tugas Pokok dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Sebagai Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (PTNBH), UNP mengemban tugas
menyelenggarakan pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi yang
berkualitas dan berkarakter. Hal itu juga mempengaruhi tugas pokok dan fungsi UNP. Tugas
pokok dan fungsi tersebut bertujuan untuk mencapai visi dan misi UNP.

Adapun tugas pokok Rektor UNP adalah memimpin penyelenggaraan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta membina pendidik, tenaga
kependidikan, mahasiswa, dan hubungannya dengan lingkungan. Fungsi Rektor UNP sebagai
berikut:

1) Pelaksanaan dan Pengembangan Pendidikan Tinggi

2) Pelaksanaan Penelitian dalam Rangka Pengembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi
3) Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

4) Pelaksanaan Pembinaan Sivitas Akademika dan Hubungannya dengan Lingkungan

5) Pelaksanaan Kegiatan Layanan Administratif

Untuk melaksanakan tugas tersebut, UNP memiliki organisasi yang terdiri atas:

a. Majelis Wali Amanat

Maijelis Wali Amanat (MWA) merupakan organ UNP yang menyusun, merumuskan, dan

menetapkan kebijakan, memberikan pertimbangan pelaksanaan kebijakan umum, dan

melaksanakan pengawasan di bidang nonakademik.
b. Senat Akademik Universitas

Senat Akademik Universitas (SAU) merupakan organ UNP yang menjalankan fungsi

penetapan kebijakan, pemberian pertimbangan, dan pengawasan di bidang akademik.
c. Rektor

Rektor merupakan pemimpin UNP yang menyelenggarakan dan mengelola UNP.



Dalam menjalankan fungsi pengelolaan UNP, rektor juga dibantu oleh unsur organisasi

di bawah Rektor UNP yang terdiri atas:

1) Wakil Rektor

a) Wakil Rektor bidang akademik dan kemahasiswaan;
b) Wakil Rektor bidang keuangan, aset, dan umum;
c) Wakil Rektor bidang sumber daya manusia, riset dan inovasi;

d) Wakil Rektor bidang perencanaan, kerjasama, dan sistem informasi.

2) Sekretariat Universitas

3) Fakultas

a) Fakultas llmu Pendidikan;

b) Fakultas Bahasa dan Seni;

c) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam;
d) Fakultas llmu Sosial;

e) Fakultas Teknik;

f) Fakultas IImu Keolahragaan;

g) Fakultas Ekonomi;

h) Fakultas Pariwisata dan Perhotelan;

i) Fakultas Psikologi dan Kesehatan; dan

j) Fakultas Kedokteran.

4) Sekolah Pascasarjana

5) Sekolah Vokasi

6) Lembaga:

a) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM); dan
b) Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Pelaksana Tugas Strategis (LP3S).

7) Unsur Pelaksana Administrasi

a) Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK);
b) Biro Umum dan Keuangan (BUK); dan

c) Biro Perencanaan dan Kerjasama (BPKS).

8) Unsur Pengelola Usaha

9) Unsur Pelaksana Penjaminan Mutu

a) Badan Penjaminan Mutu Internal



10) Unsur Penunjang Akademik dan Nonakademik
a) UPT Perpustakaan, Penerbitan, dan Percetakan;
b) UPT Layanan Bahasa;
c) UPT Laboratorium Terpadu;
d) UPT Layanan Kesehatan Masyarakat;
e) UPT Layanan Asrama;
f) UPT Pengembangan Karier dan Kewirausahaan;
g) UPT Layanan Data dan Teknologi Informasi;
h) UPT Layanan Internasional; dan
i) UPT Layanan Psikologi.

11) Unsur Pelaksana Pengawasan Internal; Satuan Pengawai Internal (SPI)

Perubahan organisasi di tingkat UNP tersebut, juga mengubah susunan organisasi UNP

di bawah rektor yang terdiri dari beberapa penggolongan jabatan yang terlihat dalam

Gambar 1.2.
REKTOR
Wakil Rektor I/II/III/IV
Sekretaris Universitas
[ i s &
Sekolah J Fakultas u LPPM Less
Blls |l B B||B| B
P P
m||P|E AUl g
I I U K| K S
u UPT

Gambar 1.1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK)
Universitas Negeri Padang
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D. Isu Strategis

Setelah UNP berubah status dari PTN BLU menjadi PTN Badan Hukum, yang
mengakibatkan lahirnya berbagai kebijakan pemerintah terkait bidang Pendidikan, maka ada

beberapa isu strategis yang dihadapi UNP sebagi berikut.

a. Kualitas Mahasiswa dan Lulusan
1) Lulusan Mendapatkan Pekerjaan

Salah satu isu strategis yang dimiliki oleh UNP adalah isu terkait IKU 1, yaitu capaian
persentase lulusan yang mendapatkan pekerjaan layak. Isu ini penting untuk ditangani
dengan baik karena akan meningkatkan relevansi profil lulusan dengan kebutuhan
dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja (DUDIKA). Hal ini juga akan berdampak
pada efektivitas dan produktivitas pengelolaan institusi dalam pencapaian tujuan. Oleh
karena itu, UNP perlu melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan capaian IKU 1
ini. Upaya tersebut antara lain melakukan peningkatan relevansi kurikulum
berkelanjutan secara berkala untuk memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan
sesuai dengan kebutuhan DUDIKA; melibatkan DUDIKA dalam pembelajaran untuk
memberikan masukan dan umpan balik terhadap kurikulum dan proses pembelajaran;
dan mengembangkan kemitraan dengan berbagai pihak, seperti DUDIKA, pemerintah,

dan lembaga swadaya masyarakat, untuk membantu lulusan mendapatkan pekerjaan.

2) Lulusan Melanjutkan Pendidikan

Lulusan yang melanjutkan studi ke jenjang/strata lebih tinggi merupakan isu yang
juga harus diperhitungkan. Isu ini juga menjadi bagian dari IKU 1. Jumlah lulusan yang
melanjutkan studi menunjukkan pengakuan masyarakat terhadap kualitas lulusan. Hal
ini menunjukkan kinerja yang baik. Oleh karena itu, perlu bagi UNP untuk melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan capaian isu ini. Upaya tersebut antara lain
melakukan pengembangan kurikulum bersama dengan penyelenggara program
pascasarjana untuk memastikan bahwa kurikulum tersebut sesuai dengan kebutuhan
lulusan; merintis jalur cepat (fast track) untuk lulusan yang ingin melanjutkan studi ke
jenjang pascasarjana, dan mengembangkan kemitraan dengan berbagai pihak, seperti

PTDN/PTLN, untuk membantu lulusan melanjutkan studi.



3)

4)

5)

Lulusan Berwirausaha

Lulusan berwirausaha merupakan salah satu indikator kinerja utama perguruan
tinggi. Ini layak diangkat menjadi isu yang diperhitungkan. Isu ini mendorong
institusi/kampus untuk membekali lulusannya dengan keterampilan yang
menunjukkan kompetensi yang dimiliki, sehingga kualitasnya diperhitungkan di dunia
kerja atau dalam masyarakat. Hal ini penting untuk meningkatkan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan. Jika ditangani secara baik, lulusan akan memiliki
keterampilan yang dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan dan bahkan

menciptakan lapangan kerja baru.

Implementasi MBKM

UNP telah mengimplementasikan program MBKM sejak tahun 2020. Di UNP,
implementasi kegiatan MBKM dimulai dengan penyusunan Kebijakan dan Panduan
MBKM UNP tahun 2020. Pada tahun 2023, pemerintah semakin mengakselerasi
implementasi MBKM agar mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus.
Beberapa kegiatan MBKM yang sudah diikuti UNP antara lain magang kerja
bersertifikat, riset kolaboratif, proyek di desa/KKN tematik, pertukaran pelajar,
kewirausahaan, asistensi mengajar. Hal itu terlihat dari meningkatnya jumlah
mahasiswa yang terlibat dalam implementasi MBKM ini. Pada tahun 2023 tercatat

7.461 (21,08%) orang mahasiswa yang menyelesaikan kegiatan MBKM.

Prestasi Mahasiswa

Prestasi yang diraih mahasiswa merupakan tolak ukur dari kinerja sebuah perguruan
tinggi. Selain itu, menjadi mahasiswa berprestasi juga merupakan indikator
keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan perkuliahan selama tiga atau empat
tahun, serta kemampuannya dalam mengembangkan ide praktis yang bermanfaat bagi
masyarakat. Mahasiswa berprestasi juga memiliki kapasitas diri yang tinggi dan selalu
aktif dalam kegiatan, organisasi, dan riset. Untuk itu, mendorong mahasiswa
berprestasi adalah upaya institusi untuk membangun media belajar mahasiswa dalam
mengembangkan pemikiran secara ilmiah maupun praktis.

Komitmen UNP dalam penanganan isu ini sangat diperlukan untuk mendorong
prestasi mahasiswa, baik di tingkat nasional maupun internasional. Untuk menunjang
prestasi mahasiswa, UNP perlu memberikan dorongan dalam bentuk kebijakan yang
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mendukung mahasiswa, seperti pemberian reward atau fasilitas untuk mengikuti
lomba atau festival pada tingkat nasional maupun internasional. Pada tahun 2023,
sebanyak 491 prestasi, baik nasional mupun internasional berhasil diraih mahasiswa

UNP.

b. Kualitas Dosen dan Tenaga Pendukung SDM perguruan tinggi

1)

2)

Pelaksanaan Tri dharma di luar kampus

Dosen diwajibkan melaksanakakn tridharma perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan
kebijakan kampus merdeka yang mendorong dosen untuk berkegiatan di luar kampus.
Hal itu mendukung aktivitas dosen agar tidak hanya berkegiatan terbatas di dalam
kampus. Dosen difasilitasi untuk menjalankan tridharma perguruan tinggi di luar
kampus, seperti mencari pengalaman industri sekaligus mengajar di kampus lain,
membangun jejaring atau grup riset, komunitas kemasyarakatan, dan sebagainya. Jika
hal ini dibangun secara baik dan direncanakan melalui kebijakan strategis, maka
pengaruh langsung dan dampaknya dapat dirasakan. Keterlibatan dosen dalam
kegiatan-kegiatan di luar kampus, seperti menjadi team teaching, join research, join
publication, dan community services dengan dosen dari kampus lain, akan
meningkatkan kualitas dan pengakuan terhadap dosen. Hal ini juga akan mendorong
kinerja-kinerja lain yang berkaitan, seperti sitasi karya dosen, pemanfaatan karya
dosen oleh masyarakat, dan tentu saja pengakuan terhadap dosen, fakultas, dan UNP

secara keseluruhan.

Dosen Penggerak

Dosen penggerak merupakan dosen yang selalu belajar dan mau mencari tahu
jawaban terhadap permasalahan yang dialami dirinya dan mahasiswanya. Dosen
penggerak akan merasa bangga jika mahasiswa yang diajarnya memiliki kapabilitas
melebihi dirinya sendiri. Oleh karena itu, dosen harus mengembangkan diri dan
wawasan agar tidak ketinggalan. Selain itu, dosen penggerak akan melibatkan
mahasiswa dalam mengerjakan proyek penelitian agar mahasiswa mendapat
pengalaman yang bisa dirasakan langsung. Dosen akan berusana menyediakan waktu
untuk melakukan diskusi dan kerja kelompok dengan mahasiswa. Dosen penggerak

akan selalu berusaha mengembangkan media pembelajaran dan memperbaharui



materi pembelajaran sebelum mengajar di kelas, supaya pembelajaran berlangsung
efisien dan efektif. Hal ini harus diprogramkan dengan baik agar capaian kualitas dapat

dengan baik.

3) Kualifikasi Pendidikan, Kompetensi, dan Sertifikasi Dosen dan Tenaga Pendukung

Untuk mendapatkan pengakuan, mengembangkan keunggulan dan menjaga
kualitas institusi, sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci bagi UNP. SDM
merupakan penggerak utama perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan UNP
untuk mencapai visi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perencanaan dan
pengembangan SDM merupakan isu strategis yang harus diprioritaskan. Perencanaan
dan pengembangan SDM diarahkan kepada peningkatan kualifikasi Pendidikan,
peningkatan kompetensi baik dosen maupun tenaga kependidika, dan peningkatan

jumlah dosen yang tesertifikasi.

4) Praktisi Mengajar

Selain dosen, institusi pendidikan tinggi juga perlu merekrut praktisi sebagai
pengajar. Praktisi memiliki pengalaman langsung di lapangan, sehingga dapat
memberikan pengetahuan yang lebih kompleks dan relevan bagi mahasiswa.
Keterlibatan praktisi dalam proses pembelajaran akan memberikan manfaat bagi
mahasiswa, dosen, dan institusi pendidikan tinggi secara keseluruhan. Bagi mahasiswa,
praktisi dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang dunia kerja dan praktik
profesional. Bagi dosen, praktisi dapat memberikan umpan balik yang berharga
tentang relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan industri. Bagi institusi
pendidikan tinggi, praktisi dapat membantu membangun hubungan yang harmonis

dengan industri dan komunitas keahlian lainnya.

c. Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Perkembangan zaman dan teknologi informasi mengharuskan adanya pengembangan
kurikulum. Pengembangan kurikulum sendiri sangat penting bagi pendidikan karena akan
menentukan bagaimana kurikulum akan berjalan relevan dengan kebutuhan. Sejumlah
prinsip dan fungsi yang dimaksudkan sebagai rambu-rambu atau pedoman yang harus diacu
dalam kegiatan pengembangan kurikulum agar hasilnya sesuai dengan harapan semua pihak.

Kebijakan MBKM, isu semasa, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
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sangat cepat sangat mempengaruhi pengembangan kurikulum.

Salah satu prinsip kurikulum adalah pengembangan aktivitas dan sistem pembelajaran
yang bersifat aplikatif, menarik, dan tentu efektif. Dosen yang tidak membuka ruang diksusi
untuk wadah mahasiswa berinteraksi akan menimbulkan kejenuhan dalam pembelajaran.
Oleh Karena itu, pelaksanaan pembelajaran yang kolaboratif, dan berorientasi kepada
mahasiswa perlu terus didorong agar kualitas pembelajaran semakin baik. Untuk itu,
diperlukan penggunaan case-based method dan team-based project agar pembelajaran di

dalam kelas menjadi menarik dan efektif.

d. Kualitas Penelitian dan Publikasi

Kegiatan penelitian merupakan salah satu dari tridharma utama selain dharma
pendidikan dan pengajaran, serta pengabdian kepada masyarakat. Jika kegiatan penelitian
dirancang dan dikembangkan dengan kualitas baik, maka akan menghasilkan luaran yang
juga berkualitas. Publikasi pada skala nasional maupun internasional bereputasi perlu terus
didorong dan difasilitasi. Selain itu, hilirisasi hasil riset dan karya ilmiah lainnya perlu dikemas
sedemikian sehingga hasil kerja dosen tersebut digunakan oleh masyarakat.

Terkait hasil riset yang dilakukan, harus dimaksudkan untuk memberi manfaat sebesar-
besarnya bagi masyarakat di sekitar dan bangsa. Manfaat yang besar ini bukan hanya akan
meningkatkan citra baik institusi, namun juga berujung pada kemanfaatan finansial (income
generating), rekognisi nasional dan internasional, juga sebagai solusi bagi persoalan bangsa.
Oleh karena itu, SDM perlu dipacu dan dimotivasi terus-menerus untuk maju dan
berkembang melalui riset, publikasi, dan menghasilkan karya baik secara mandiri maupun

kolaborasi.

e. Kerja sama dan Kemitraan

Salah satu tulang punggung keberhasilan kinerja dan pencapaian keunggulan yang
dicanangkan, adalah kerja sama dan kemitraan UNP dengan berbagai pihak. Kemitraan dan
kolaborasi menjadi kata kunci dan isu paling strategis guna pencapaian semua indikator
kinerja. Kerja sama dan kemitraan yang sudah terjalin, perlu dikuatkan untuk menyukseskan
semua program akademik, tridharma, dan prestasi, khususnya untuk mengimplementasikan
kebijakan-kebijakan baru Kementerian.

Perjanjian kerja sama (MoA) yang lebih nyata perlu disusun sebagai wujud dari
implementasi kerja sama dan juga untuk mengukur mutual-benefit. Kerja sama harus

11



dipastikan menjembatani program MBKM, team-teaching, riset kolaborasi, income
generating dan hal lainnya. Oleh karena itu, UNP harus mendorong program kerja sama
kemitraan yang produktif, berbasis tridharma, dan memberi manfaat sebesar-besarnya bagi

institusi, masyarakat dan bangsa.

f. Akreditasi/Sertifikasi Internasional

Akreditasi ataupun sertifikasi internasional merupakan tolak ukur untuk membuktikan
secara global tentang kinerja program studi yang ada di UNP. Akreditasi internasional juga
menunjukkan kualitas terhadap proses dan hasil dari program studi yang dilaksanakan.
Akreditasi internasional juga akan berdampak pada peningkatan input, seperti jumlah calon
mahasiswa, pengembangan kurikulum, peningkatan standar pembelajaran, dan peningkatan
layanan akademik.

Akreditasi/ sertifikasi internasional merupakan isu yang tidak kalah pentingnya bagi UNP.
UNP sudah mulai memiliki akreditasi internasional sejal tahun 2017 seperti Asian University
Network-Quality Assurance (AUN-QA) yang hasilnya, total program studi yang tersertifikasi
AUN-QA hingga tahun 2021 adalah 8 Program Studi. Kemudian pada 2020 terdapat 12
program studi yang didaftarkan ke lembaga akreditasi internasional untuk bidang studi sains
dan teknologi (ASIIN). Hasilnya, sampai quarter ketiga 2022, sebelas Program studi
terakreditasi internasional ASIIN, dan pada tahun 2022 terdapat enam Program Studi yang
mendapatkan akreditasi internasional untuk bidang pendidikan AQAS. Pada tahun 2023
diusulkan 12 program studi untuk mengajukan akreditasi internasional FIBAA, yang

berkemungkinan besar akan divisitasi pada tahun 2024.

g. Pengelolaan Institusi
1) Implementasi PP No 114 Tahun 2021 tentang PTN-BH UNP

UNP telah telah mengimplementasikan PP tersebut dengan melakukan
pembentukan organ-organ PTNBH seperti Senat Akademik Universitas (SAU) dan
Majelis Wali Amanat (MWA). Sampai pada tahun 2023, keseluruhan organ yang
dibentuk tersebut sudah bekerja secara optimal. Di samping itu, UNP juga melakukan
berbagai penyesuaian terhadap perubahan dari PTN BLU ke PTNBH, seperti
penyusunan regulasi di bidang akademik, kemahasiswaan, keuangan, dan perencanaan.
Hal-hal strategis yang perlu mendapatkan perhatian antara lain terkait optimalisasi
peran setiap unsur untuk pencapaian visi UNP sebagai PTNBH, penyusunan berbagai
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aturan dan regulasi, serta optimalisasi sumber daya untuk sustainabilitas institusi.

2) Optimalisasi Aset UNP dalam Rangka Income Generating
Pada tahun 2023, UNP melakukan berbagai pemeliharaan dan renovasi terhadap
aset UNP seperti rehabilitasi UNP Hotel and Convention, penambahan sarana untuk
gedung auditorium, pembangunan gedung perpustakaan, pembenahan sarana dan
prasarana olahraga, dan sebagainya. Hal itu dilakukan dalam rangka penambahan
income generating, yang merupakan aspek pendukung UNP sebagai PTNBH, agar UNP
mampu menjadi perguruan tinggi yang memiliki kemandirian, swakelola, dan

transparansi dengan akuntabilitas yang meyakinkan.

3) Perubahan Pola Perencanaan, Penganggaran, dan Realisasi Keuangan

Tahun 2023 merupakan tahun kedua UNP sebagai PTNBH. Pada tahun ini, UNP
semakin melakukan perubahan pola perencanaan, penganggaran dan realisasi
keuangan, dari PTN BLU ke PTNBH. Penajaman informasi program kerja dalam Term of
Reference (TOR) yang disusun oleh setiap unit kerja dalam hal penyusunan program
kerja, menjadi isu yang sangat strategis. Informasi yang lengkap tentang usulan
program kerja dan anggaran dalam TOR, menjadi pertimbangan oleh tim approval
program kerja UNP dalam menyetujui program kerja yang diusulkan setiap unit.

Dari sisi realisasi keuangan, UNP terus membenahi sistem informasi perencanaan,
penganggaran, keuangan dan pelaporan. Penambahan menu pelaporan, serta
perbaikan terhadap alur proses bisnis aplikasi, merupakan beberapa hal yang dilakukan
dalam pembenahan sistem informasi yang bernama Sipangka ini. Ke depan, sistem ini

akan diusahakan untuk terintegrasi dengan sistem informasi lainnya yang ada di UNP

h. Rekognisi Internasional
Dalam hal mewujudkan cita-cita UNP menjadi universitas kelas dunia, maka rekognisi
internasional masih merupakan isu strategis yang tetap dipertahan pada tahun 2023. Berikut

bebera hal terkait rekognisi internasional.

1) Academic Reputation
Reputasi akademik merupakan pengakuan internasional dari pihak lain terhadap
reputasi dan kinerja suatu penyelenggara pendidikan akan menyangkut berbagai

dimensi, dan yang paling utama adalah dimensi persepsi yang terbangun atau tercipta
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2)

melalui proses yang panjang. Untuk mencapai reputasi internasional, sangat
dibutuhkan konsistensi, proses yang terus menerus, serta komitmen dan dukungan
berbagai pihak termasuk di dalamnya kecukupan dana, sarana, prasarana, dan
kebijakan.

Pembangunan reputasi dan branding telah menjadi elemen sentral dalam praktik
baru manajemen universitas. Sebuah institusi pendidikan yang ingin membangun
reputasi world class university harus memiliki komitmen yang tinggi dalam
merencanakan kurikulum, berinovasi dan menyebarluaskan pengetahuan dalam
bentuk disiplin ilmu tertentu dan harus berdasarkan kualitas yang tinggi dalam
pendidikan. Selain itu, institusi pendidikan ini harus mampu menyediakan mutu
pelayanan pendidikan nasional yang berstandar internasional (international class
university) baik dari segi tenaga pengajar, kurikulum, maupun infrastruktur. Komitmen
inilah yang mendorong suatu institusi pendidikan untuk menjalin kerjasama dengan
institusi di luar negeri, sehingga cross educational cultural dapat terwujud. Isu ini
menuntut UNP memiliki komitmen untuk meningkatkan reputasi akademik agar
mampu menjadi perguruan tinggi yang diperhitungkan pada tingkat dunia (WCU).
Sebab jika UNP tidak bersunguh-sungguh dalam meningkatkan reputasi akademik,

maka UNP akan suilt masuk ke dalam world class university.

Employer reputation

Reputasi yang baik di dunia industri merupakan tujuan penting bagi setiap
perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, UNP harus mempersiapkan lulusan
yang kreatif, inovatif, dan mampu bersaing dalam dunia kerja. Hal ini penting agar
lulusan UNP dapat sukses dalam karir. Isu tersebut mengharuskan UNP
mempersiapkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh lulusan di dunia
kerja. Selain itu, UNP juga perlu merancang beberapa kegiatan yang menunjang kepada
peningkatan kompetensi lulusan. Tujuannya adalah agar pimpinan perusahaan tempat
lulusan bekerja merasa puas dengan kinerja lulusan UNP.

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan UNP untuk meningkatkan employer
reputation yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama pada bidang-bidang
yang relevan dengan kebutuhan industri; mengembangkan program magang dan kerja

sama dengan industri, agar mahasiswa dapat memperoleh pengalamamn kerja yang
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nyata; meningkatkan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, agar
lulusan UNP memiliki keterampilan dan pengetahuan yang mutakhir; dan membangun
jejaring dengan alumni, agar lulusan UNP dapat memperoleh informasi dan dukungan
dari alumni senior. Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, UNP dapat
mempersiapkan lulusan yang berkualitas dan memiliki kompetensi yang diakui industri.
Hal ini akan meningkatkan reputasi UNP di dunia industri dan membuka peluang yang

lebih luas bagi lulusan UNP untuk sukses dalam karir.
3) Faculty Student Ratio (FSR)

FSR di Universitas Negeri Padang (UNP) cukup tinggi, yaitu 1:30. Hal ini
menyebabkan pelayanan yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa tidak
maksimal. Misalnya, dosen tidak dapat memberikan perhatian yang cukup kepada
setiap mahasiswa, dosen tidak dapat memberikan bimbingan secara intensif, dan
mahasiswa tidak dapat memperoleh kesempatan untuk berdiskusi dengan dosen
secara lebih mendalam.

Untuk mengatasi hal tersebut, UNP harus mencari jalan keluar agar FSR menjadi
ideal. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan UNP antara lain menambah jumlah
dosen. UNP dapat menambah jumlah dosen dengan merekrut dosen baru atau dengan
mengangkat dosen tidak tetap menjadi dosen tetap; mengurangi jumlah mahasiswa.
UNP dapat mengurangi jumlah mahasiswa dengan membatasi penerimaan mahasiswa
baru atau dengan memindahkan mahasiswa ke perguruan tinggi lain; dan menerapkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif. UNP dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, seperti pembelajaran kolaboratif atau pembelajaran
berbasis proyek.

Langkah-langkah tersebut dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan UNP. Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, UNP dapat

meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kepada mahasiswa.
4) Citations per-faculty
Isu penting yang harus diperhatikan oleh UNP aspek citations per faculty. Aspek ini

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kelayakan perguruan

tinggi masuk ke dalam World Class University (WCU). Indikator ini dihitung berdasarkan
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rasio total seluruh sitasi yang didapat selama lima tahun dibagi dengan jumlah dosen.
UNP harus memperhatikan persoalan sitasi per fakultas.

Dalam era globalisasi, peneliti dituntut untuk senantiasa menghasilkan karya secara
mandiri dan melakukan kerja sama penelitian dengan peneliti lainnya, baik di dalam
negeri maupun luar negeri. Hal ini penting karena perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bersifat multidisiplin. Dengan kerja sama, kualitas penelitian dapat
ditingkatkan dan jumlah publikasi dalam jurnal ilmiah bereputasi internasional dapat
meningkat.

Peningkatan kerja sama penelitian dan publikasi tersebut akan berpengaruh kepada
tingkat sitasi yang dimiliki oleh masing-masing dosen. Dosen UNP pada umumnya
masih memiliki sitasi yang cukup rendah. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya
publikasi internasional n kerja sama penelitian yang dilakukan secara internasional.

Ada beberapa hal yang bisa dilakukan UNP untuk meningkatkan sitasi dosen yaitu;
meningkatkan jumlah publikasi internasional dan kerja sama penelitian yang dilakukan
secara internasional; memberikan pelatihan dan pendampingan kepada dosen dalam
menulis karya ilmiah internasional; dan meningkatkan promosi karya ilmiah dosen

kepada masyarakat ilmiah internasional.

5) International student ratio

Rasio mahasiswa internasional (International Student Ratio) dan rasio dosen
internasional (International Faculty Ratio) merupakan salah satu indikator
internasionalisasi perguruan tinggi. Kedua rasio tersebut dinilai dari rasio jumlah
mahasiswa internasional dan dosen internasional terhadap jumlah mahasiswa dan
dosen keseluruhan. UNP sebagai perguruan tinggi yang bercita-cita menjadi bagian dari
World Class University (WCU) perlu meningkatkan kedua rasio tersebut. Hal ini penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian di UNP, serta untuk
meningkatkan daya saing UNP di kancah internasional.

Ada banyak hal yang dapat dilakukan UNP untuk meningkatkan rasio siswa dan
dosen internasional. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperluas
jaringan internasional. Hal ini dapat dilakukan melalui pelaksanaan program adjunct
professor, kolaborasi workshop, kerja sama riset, dan publikasi.

Program adjunct professor merupakan program yang memungkinkan dosen dari
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perguruan tinggi lain untuk mengajar di UNP. Program ini dapat menarik minat
mahasiswa internasional untuk belajar di UNP. Kolaborasi workshop merupakan
kegiatan yang dilakukan bersama perguruan tinggi lain untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman. Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dan dosen
tentang isu-isu global. Kerja sama riset merupakan kegiatan yang dilakukan bersama
perguruan tinggi lain untuk melakukan penelitian bersama. Kegiatan ini dapat
meningkatkan kualitas penelitian di UNP dan meningkatkan peluang kerja sama
dengan industri. Publikasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menyebarluaskan hasil penelitian. Publikasi yang berkualitas dapat meningkatkan

reputasi UNP di dunia internasional.

E. Peran Strategis

Sebagai salah satu perguruan tinggi PTN-BH, UNP memiliki beberapa peran strategis
yang bertujuan untuk memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Peran

strategis tersebut antara lain adalah sebagai berikut.

a. Penyelenggara Pendidikan Tinggi untuk Lulusan Berkualitas

UNP merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia yang memiliki peran
penting dalam pendidikan tinggi dan pembangunan bangsa. UNP berperan sebagai
perpanjangan tangan pemerintah untuk menyediakan akses bagi masyarakat untuk
mengecap pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa. Semakin banyak masyarakat yang
merasakan dan menyelesaikan pendidikan tinggi, maka kualitas SDM suatu bangsa akan
semakin baik. Kualitas SDM yang baik akan meningkatkan kemampuan ekonomi bangsa dan
kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, UNP harus berperan maksimal dalam membuka
akses pendidikan tinggi bagi masyarakat. UNP harus menyediakan program studi yang
dibutuhkan masyarakat, terutama program studi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
UNP juga harus berperan dalam menghasilkan SDM dan angkatan kerja yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Secara khusus, UNP berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan, kualitas SDM,
hingga keberlangsungan pembangunan peradaban bangsa. UNP juga berperan sebagai agen

perubahan dari masa ke masa. UNP harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan
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memberikan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

UNP perlu mengoptimalkan perannya sebagai penyelenggara pendidikan tinggi yang
berkualitas yang dapat dilihat dari beberapa indikator, antara lain; pertumbuhan ekonomi
yang tinggi; rendahnya tingkat pengangguran; munculnya berbagai lapangan kerja baru;
berkurangnya masalah sosial; tingginya tingkat keterlibatan dan kolaborasi masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan dan; tumbuhnya berbagai prestasi mahasiswa dan
lulusan. UNP harus terus berupaya untuk meningkatkan peran dan kinerjanya dalam
pendidikan tinggi dan pembangunan bangsa. UNP harus bekerja sama dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha, untuk mewujudkan pendidikan tinggi

yang berkualitas dan berkontribusi pada pembangunan bangsa.

b. Pelaksana Penelitian dalam rangka Pengembangan limu Pengetahuan
Pelaksanaan penelitian pada perguruan tinggi merupakan indikator pengembangan ilmu

pengetahuan, dan ini merupakan salah satu dharma dosen. Dalam dharma ini, UNP perlu

memperhatikan hal-hal utama sebagai indikasi optimalnya implementasi peran sebagai
pelaksana penelitian, sebagai berikut:

1) Penelitian untuk pembelajaran; UNP berperan melaksanakan penelitian dalam upaya
menguatkan kualitas pembelajaran. Penguatan pembelajaran ditandai dengan kajian
teoritis yang up to date, kayanya bahan-bahan ajar berbasis hasil riset, termasuk model
research-based learning yang dikembangkan hingga ke kelas-kelas pembelajaran. Sisi lain
yang perlu diperhatikan adalah keterlibatan mahasiswa sebagai subjek dan pelaksana
kegiatan penelitian, baik dalam kerangka penyelesaian studi, lanjutan pendidikan
maupun pendalaman bidang kajian (experiential learning).

2) Penelitian untuk publikasi dan pengembangan kepakaran; UNP berperan mendorong
dosen dan sivitas akademik untuk berkarya, melakukan penelitian berkualitas, sehingga
outputnya dapat dipublikasikan pada jurnal-jurnal bereputasi. Pemilihan isu, kebaruan,
dan keunggulan bidang perlu diperhatikan dan difasilitasi agar sitasi dan bidang
kepakaran masing-masing dosen dapat tumbuh dan berkembang secara bersama.

3) Penelitian untuk inovasi produk dan paten; selain publikasi, UNP juga perlu berperan
mendorong penelitian yang hilirnya pada adanya paten, inovasi produk, tepat guna, serta
sesuatu yang dibutuhkan masyarakat, atau menjawab persoalan-persoalan aktual.

4) Penelitian untuk jejaring dan komunitas; UNP perlu mendorong kegiatan penelitian
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kolaboratif (joint research-joint publication) disertai dengan tema-tema mendasar dan
efektif menyentuh persoalan pokok masyarakat. Dengan demikian, kegiatan penelitian
bukan hanya menghasilkan luaran, namun juga menumbuh-kembangkan jejaring antar
researchers, researchers dengan Lembaga, serta terbangunnya komunitas lokal, regional
maupun global.

5) Penelitian untuk solusi persoalan masyarakat dan bangsa; indikasi penting kuatnya peran
UNP dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, manakala semakin banyak luaran penelitian
yang diterapkan oleh masyarakat, tepat guna, dan menjawab tantangan, masalah dan

mendorong kemajuan dan kesejahteraan bangsa.

c. Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat

Salah satu aspek pelaksanaan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
budaya langsung pada masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah adalah
kegiatan pengabdian kepada msyarakat. Institusi sebagai pelaksana tridharma perguruan
tinggi khususnya pengabdian masyarakat memiliki tanggung jawab yang luhur dalam
usaha mengembangkan kemampuan masyarakat. Dalam implementasinya, kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan dosen sebagai aktivitas mengimplementasikan hasil
penelitian. Dengan kata lain, dosen yang sudah melakukan penelitian dan ada hasilnya, maka
hasil penelitian dalam bentuk tertentu perlu diaplikasikan, diterapkan ke masyarakat
langsung untuk mendapatkan manfaat dari hasil penelitian tersebut. Hasil penelitian ini bisa
berupa teori keilmuan, teknologi, produk, dan lain sebagainya di berbagai bidang keilmuan.

UNP dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, menjadikan dosen sebagai
pengemban kewajiban. Pelaksanaannya dilakukan secara berkala dan menyasar masyarakat
di sekitar lingkungan perguruan tinggi. Lewat program ini pula, UNP perlu berupaya untuk
ikut mendorong peningkatan kualitas SDM di Indonesia, sehingga bisa mempercepat
tercapainya tujuan pembangunan nasional. Bentuk pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat oleh dosen perlu dirancang beragam. Kegiatan juga dapat disesuaikan dengan
masalah yang dihadapi masyarakat selaku sasaran kegiatan dan bentuk ilmu maupun
teknologi yang akan dipaparkan ke masyarakat. Secara berkelanjutan, kegiatan ini dapat
didanai dari UNP, namun tidak tertutup peluang untuk mengoptimalkan peran berbagai
pihak dengan sasaran program yang sejalan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud peran UNP yang dilakukan oleh
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dosen maupun mahasiswa, perlu ditekankan pada upaya memberikan banyak manfaat ke

semua pihak. Untuk itu, beberapa tujuan-tujuan utama dalam optimalisasi peran UNP

dalam pelaksanaan pengabdian, antara lain:

1) Mengatasi masalah di masyarakat, sebab proses implementasi ilmu dan hasil
penelitian memang bertujuan mengatasi masalah yang tengah dihadapi oleh
masyarakat luas.

2) Meningkatkan kualitas SDM, bentuk kegiatan yang bisa berupa kegiatan pendidikan
dan penyuluhan membantu meningkatkan kualitas SDM di Indonesia.

3) Mendukung pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, pengabdian bisa
menjadi sarana bagi perguruan tinggi untuk ikut berkontribusi langsung dalam

pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di tanah air.

d. Pengembang Pusat Keunggulan

Untuk meningkatkan dan menguatkan institusi maka penguatan perlu dilakukan
berdasarkan evaluasi kinerja sesuai kriteria yang telah ditetapkan yaitu academic excellence
serta commercialization and implementation melalui pengembangan pusat unggulan
universitas. Peran ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas lembaga
penelitian di perguruan tinggi agar menjadi lembaga penelitian unggul bertaraf internasional
dalam bidang yang spesifik. Upaya ini diharapkan dapat mendorong tercapainya: 1)
peningkatan relevansi dan produktivitas serta pendayagunaan iptek dalam sektor produksi
untuk meningkatkan daya saing sektor produksi baik barang dan jasa dengan berbasis
kearifan dan muatan lokal; 2. pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan; dan 3.
penyiapan SDM dan komunitas dalam menghadapi tantangan global dan modern yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

UNP yang hadir sebagai pengembang pusat keunggulan (center of excellence) perlu terus
memberikan penguatan meliputi tata kelola, akademik, dan komersialisasi atau
pemanfaatan hasil teknologi di pusat unggulan tersebut. Hal ini sesuai dengan amanat UU
No 11 Tahun 2019 yaitu penyiapan sumber daya manusia untuk Penyelenggaraan IPTEK,
peningkatan mutu dan kesesuaian IPTEK serta pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud
penerapan IPTEK (Pasal 15), agar dapat meningkatkan daya saing serta mewujudkan
kemandirian bangsa (Pasal 16) yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau Masyarakat

(Pasal 17).
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Program peningkatan ekosistem riset dan inovasi pusat unggulan diharapkan akan
menghasilkan lembaga penelitian yang unggul dari sisi penguasaan sains, teknologi, dan
inovasi yang sesuai dengan tugas dan fungsi lembaga yang nantinya akan menjadi pendukung
agenda kegiatan pengembangan Science and Technology Park (STP). Di sisi lain, sesuai
dengan tridharma perguruan tinggi, keberadaan pusat unggulan akan menghela tumbuhnya
SDM vyang unggul serta transfer of knowledge kepada generasi penerus dalam bidang
keilmuan dan teknologi yang memiliki kearifan dan muatan lokal. Pada saat sebuah institusi
sudah mencapai taraf excellence dalam banyak hal, maka institusi tersebut akan tetap ada
dan terus menjalankan fungsinya untuk meningkatkan kualitas penelitian dan inovasi
menjadi lebih baik, namun output teknologi dan sainsnya ditransfer ke Science and
Technology Campus (STC). Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, institusi UNP akan
memiliki kapasitas dan kompetensi dalam mendukung tercapainya tujuan kampus merdeka
yaitu mendorong proses pembelajaran di perguruan tinggi yang semakin otonom dan
fleksibel serta menciptakan kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang dan sesuai dengan

kebutuhan mahasiswa.

e. Pendorong World Class University

World Class University (WCU) atau universitas kelas dunia adalah mekanisme
perankingan perguruan tinggi dalam skala internasional, baik dari segi operasional, fasilitas,
metode, maupun lulusan sebuah universitas. Kualifikasi keunggulan universitas dapat dinilai
dari berbagai segi, antara lain: keunggulan dalam riset yang diakui masyarakat akademis
internasional melalui publikasi internasional, keunggulan dalam tenaga pengajar (profesor)
yang berkualifikasi tinggi dan terbaik dalam bidangnya, keunggulan dalam kebebasan
akademik dan kegairahan intelektual, keunggulan manajemen dan governance, fasilitas yang
memadai untuk pekerjaan akademis, serta keunggulan dalam kerja sama internasional dalam
program akademis, riset, dan lain sebagainya. Perguruan tinggi berstatus WCU tentu
diharapkan akan mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya di dunia, seperti
perguruan tinggi di Eropa dan Amerika yang selama ini dikenal memiliki ranking terbaik di
dunia.

Menjadi universitas berkelas dunia merupakan impian semua universitas, termasuk
UNP. Pasca transformasi menjadi PTNBH, UNP berperan penting dalam mendorong spirit

menuju WCU. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan strategi yang tepat untuk
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meningkatkan kualitas UNP dan PT lainnya di Indonesia. WCU menjadi syarat utama bagi UNP

untuk bersaing dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri. Oleh karena itu, apa yang

telah direncanakan dalam Renstra perlu dilakukan secara jelas, sistemik, terarah, dan

terprogram. Berdasarkan data riil, posisi UNP secara nasional sudah baik. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai akreditasi yang telah diperoleh berbagai program studi, yaitu Unggul/A dan B.

Selain itu, UNP juga telah meraih berbagai prestasi lainnya. Namun, apakah nilai akreditasi

tersebut menjadi jaminan bahwa UNP akan menjadi WCU? Tentu tidak. UNP perlu terus

mendorong segenap sivitas akademik dan mitranya untuk mengoptimalkan potensi menuju

WCU. Hal ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari peningkatan kualitas berkelanjutan.

Secara ringkas isu strategis dan peran strategis UNP pada tahun 2023 terlihat dalam

tabel berikut.

Tabel 1.1 Isu Strategis dan Peran Strategis UNP Tahun 2023

No

Isu Strategis

Peran Stategis

Kualitas Mahasiswa dan Lulusan
a. lulusan mendapatkan pekerjaan;
b. lulusan melanjutkan studi;

c. lulusan berwirausah;

d. implementasi MBKM; dan

e. prestasi mahasiswa.

Kualitas Dosen dan Tenaga Pendukung SDM
perguruan tinggi;

a. pelaksana tridharma di luar kampus;

b. dosen penggerak;

c. kualifikasi pendidikan, kompetensi,
sertifikasi dosen dan tenaga pendukung; dan
d. praktisi mengajar.

dan

Kualitas kurikulum dan pembelajaran

Penyelenggaraan perguruan
tinggi untuk lulusan
berkualitas

Kualitas penelitian dan publikasi

Pelaksanaan penelitian dalam
pengembangan ilmu
pengetahuan

Kerja sama dan kemitraan

Pelaksanaan pengabdian
Masyarakat

Pengelolaan institusi

Pengembangan pusat
keunggulan

Akreditasi dan sertifikasi internasional

Rekognisi Internasional;

a. academic reputation,

b. employe reputation,

c. faculty student ratio,

d. citation per faculty, dan

e. international student ratio

Pendorong world class
university

22



BAB Il
PERENCANAAN KINERJA



A. Perencanaan Kinerja

Dalam penyusunan rencana strategis PTNBH tahun 2020-2024, UNP telah merumuskan
visi, misi, dan tujuan yang juga ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun
2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Padang. Adapun visi
UNP adalah Menjadi Universitas Bermartabat dan Bereputasi Internasional. Visi UNP
berkembang seiring dengan konteks, waktu, dan prioritas yang dapat dilihat pada Gambar

2.1.

Menjadi Universitas
Unggul di Asia Tenggara
dalam Itmu Kependidikan
Berbasis Sains, Teknologi
dan Seni Berlandaskan Nilai
Moral dan Agama

Menjadi Universitas

LPTK dengan Lulusan Bermartabat dan Bereputasi

Internasional

Berkualitas

°
20022000 205200 & 20200 § 20520 § v
? [ ]

Menjadi Salah Satu
Universitas Unggul di Kawasan Asia

Universitas Unggul Berbasis Tenggara di Bidang lmu
Tenaga Kependidikan dan Kependidikan, Imu Pengetahuan,
berlandaskan Ketakwaan Teknologi, Olahraga, dan Seni pada

Tahun 2020 Berdasarkan
pada Allah Swt Ketakwaan kepada Tuhan Yang

Gambar 2.1 Perkembangan Visi UNP

Dalam mewujudkan visi tersebut, UNP telah merumuskan misi yang dapat dilihat pada

Gambar 2.2.

melaksanakan pendidikan berkualitas
internasional

melaksanakan penelitian inovatif dan
publikasi global

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk
memecahkan masalah dan berkontribusi bagi pembangunan
bangsa Indonesia

menerapkan tata kelola universitas kelas
dunia

o melaksanakan kerja sama internasional

Gambar 2.2 Misi UNP Tahun 2020-2024
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B. Rencana Kinerja Jangka Menengah

Sesuai dengan Kepmendikbud RI No. 3/M/2021 tentang IKU PTN dan Lembaga Layanan

Pendidikan Tinggi di Kemendikbud, Universitas Negeri Padang menetapkan sasaran,

indikator dan target selama lima tahun yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Target Kinerja dalam Renstra UNP Tahun 2022-2024

No

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Target
Perjanjian
Kinerja
2022

Target
Perjanjian
Kinerja
2023

Target
Perjanjian
Kinerja
2024

[S1]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 vyang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

80

81

82

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus;
atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

38

39

40

[S 2]
Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject), bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun
Terakhir.

28

30

40

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

40

45

50

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

[S3]
Meningkatnya
kualitas
kurikulum
dan
pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra.

75

90

100

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

91

92

95

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat  internasional yang  diakui
pemerintah.

18.92

24,32

29,73
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Target Target Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Per:janjllan Pelijanj.'an Peﬁjanj.lan
Kinerja Kinerja Kinerja
2022 2023 2024
4 | [S4] [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker A A AA
Meningkatnya minimal BB
tata kelola satuan | [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran 85 87 90
kerja di atas
lingkungan pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80
Ditjen Pendidikan
Tinggi

C. Tujuan Strategis

Dalam Rencana Strategis Tahun 2020-2024, Universitas Negeri Padang menetapkan

N

tujuan strategis yang dapat dilihat pada Gambar 2.3

Terlaksananya Menghasilkan

Pembelajaran publikasi ilmiah
Yang berkualitas / ~ yang bereputasi
internasional 6 global
——
- / \ Memberi manfaat
Menghasilkan dalam Pembangunan
lulusan kompetitif 2 GOAL 5 Sshlail cal b

budaya Masyarakat
indonesi

dan inovatif

\ i/

T—
Menghasilkan
produk inovatif

Terlaksananya kerja
sama pada Tingkat

\./

yang sesuai internasional yang
dengan kebutuhan bermanfaat bagi

pembangunan bangsa
pasar

Gambar 2.3 Tujuan Strategis UNP Tahun 2020-2024

Sebagai upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencana
Strategis Tahun 2020-2024, UNP merumuskan target kinerja yang akan dicapai di Tahun 2023,
dengan mempedomani surat Plt. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologinomor 1178/E1/PR.05.02/2023 tertanggal 8 Februari 2023 perihal Target Indikator
Kinerja Utama dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2023. Adapun target kinerja untuk masing-
masing IKU dapat dilihat dalam Perjanjian Kinerja antara Rektor UNP dengan Plt. Dirjen
Diktiristek seperti pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja Awal Tahun 2023

Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian
Kinerja 2023
1 [S1] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 80
Meningkatnya mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
kualitas lulusan wiraswasta.
pendidikan tinggi | [IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 25
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus;
atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.
2 [S2] [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus 30
Meningkatnya lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject),
kualitas dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
pendidikan tinggi | mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) Tahun Terakhir.
[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 50
memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja.
[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 1
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
3 [S 3] [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 50
Meningkatnya melaksanakan kerja sama dengan mitra.
kualitas kurikulum | [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 vyang 50
dan pembelajaran | menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi.
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 10
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.
4 [S4] [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB A
Meningkatnya [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 85
tata kelola satuan | pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80
kerja di
lingkungan
Ditjen Pendidikan
Tinggi
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
A | APBN
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 156.265.755.000
Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
4257 Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum Rp. 94.475.000.000
4257 PLN/SBSN/KPBU Rp. 32.445.000.000
4257 Kementerian/Lembaga Lainnya Rp. 21.071.669.000
B Selain APBN Rp. 583.467.440.000
Total Rp. 887.724.864.000

Pada akhir Desember tahun 2023, dilakukan revisi perjanjian kinerja. Revisi dilakukan

untuk menindaklanjuti Kepmendikbudristek Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja
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Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kemdikbudristek,

sebagai pengganti dari Kepmendikbud RI Nomor 3/M/2021 tentang IKU PTN dan Lembaga

Layanan Pendidikan Tinggi di Kemendikbud. Terbitnya Kemendikbudristek yang baru ini juga

berdampak kepada perubahan Perjanjian Kinerja Rektor dengan Plt. Dirjen Diktiristek.

Berdasarkan surat dari Plt. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan

Teknologi Nomor 8714/E1/PR.05.02/2023 tertanggal 14 November 2023 perihal Ralat Target

Indikator Kinerja Utama (IKU) dalam Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2023, UNP kembali

melakukan revisi Perjanjian Kinerja antara Rektor dengan PIt. Dirjen Diktiristek yang dapat

dilihat pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Akhir Tahun 2023

Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian
Kinerja 2023
1 [S1] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 80
Meningkatnya mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
kualitas lulusan wiraswasta
pendidikan tinggi | [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 40
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi; atau
meraih prestasi
2 [S2] [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di 30
Meningkatnya perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
kualitas dosen atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi
pendidikan tinggi [IKU 2.2] Persentase dosen vyang memiliki sertifikat 25
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri; atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat 1
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/ pemerintah per jumlah dosen
3 [S 3] [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan 0,7
Meningkatnya D4/D3/D2/D1
kualitas kurikulum | [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 50
dan pembelajaran | Menggunakan metode Pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 10
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah
4 [S 4] [IKU 4.1] Predikat SAKIP A
Meningkatnya [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 85
tata kelola pelaksanaan RKA-K/L
Perguruan Tinggi
Negeri
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No Kode Nama Kegiatan Alokasi
A | APBN
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 156.265.755.000
Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
4257 Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum Rp. 101.281.194.000
4257 PLN/SBSN/KPBU Rp. 32.445.000.000
4257 Kementerian/Lembaga Lainnya Rp. 21.071.669.000
B Selain APBN Rp. 583.467.440.000
Total Rp. 894.531.058.000

Perubahan mendasar yang ditemukan dalam Permendikbudristek No 210/M/2023 ini
adalah dari tata cara pengukuran dan penghitungan capaian IKU di tahun 2023. Tata cara
pengukuran dan penghitungan capaian IKU di tahun-tahun sebelumnya dinilai oleh
perguruan tinggi belum mampu mengakomidir penilaian terhadap seluruh capaian kinerja
yang sudah dilakukan oleh perguruan tinggi. Ada capaian kinerja yang tidak dinilai karena
tidak sesuai dengan syarat dan ketentuan IKU, padahal perguruan tinggi sudah mengeluarkan
biaya untuk pencapaiannya. Oleh sebab itu, maka dilakukan revisi terhadap tata cara
pengukuran dan penghitungan capaian IKU dengan memberikan bobot kepada setiap
capaian.

Perubahan terhadap tata cara pengukuran dan penghitungan capaian IKU ini,
menyebabkan terjadinya perubahan terhadap beberapa target IKU. Khusus iku 6, selain
perubahan target, juga terjadi perubahan satuan, dari persentase menjadi rasio. Selain
perubahan terhadap capaian IKU, perubahan juga terjadi terhadap anggaran, yaitu
penambahan anggaran APBN untuk alokasi BPPTNBH. Hal ini lah yang menyebabkan
perlunya revisi atas Perjanjian Kinerja antara Rektor UNP dengan Dirjen Diktiristek Tahun

2023.

D. Program Prioritas

Dalam proses pencapaian target IKU, tentu saja diperlukan program kerja yang mampu
mendukung terhadap pencapaian IKU. Setiap rupiah yang dikeluarkan dalam pelaksanaan
kegiatan, harus mampu menghasilkan output, dan outcome yang bisa meningkatkan capaian
IKU UNP. Oleh sebab itu, diperlukan program kerja yang mengarah kepada pencapaian target
IKU. Pimpinan UNP sudah merumuskan tentang program kerja wajib dan prioritas yang harus

dipedomani oleh setiap unit kerja di lingkungan UNP. Program kerja wajib dan prioritas ini
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disusun berdasarkan masing-masing IKU dan mempertimbangakan isu strategis UNP.

Selain untuk pencapaian target IKU, program wajib dan prioritas juga mendukung untuk
pencapain indikator Kinerja World Class University (WCU) sebagai peran strategis UNP.
Pencapaian target IKU tersebut mempedomani program wajib dan program prioritas yang
telah disusun oleh Pimpinan Universitas. Program Kerja tersebut adalah:

1) Memberikan pelatihan persiapan Sertifikasi kompetensi mahasiswa

(BNSP/Internasional/yang diakui oleh Kementerian/Asosiasi Bidang). (IKU 1)

2) Melakukan Sertifikasi Kompetensi/Profesi Mahasiswa (BNSP/Internasional/yang diakui

oleh Kementerian/Asosiasi Bidang) melalui LSP UNP. (IKU 1)

3) Melaksanakan workshop kewirausahaan mahasiswa dengan DUDIKA. (IKU 1)

4) Rintisan dan pengembangan program fast track. (IKU 1)

5) Mewajibkan kegiatan magang 1 tahun di Industri (Prodi Vokasi). (IKU 1)

6) Menggiatkan pelaksanaan magang MBKM, Kampus Mengajar, dan Wirausaha. (IKU 2)
7) Melaksanakan kegiatan pengembangan minat, bakat, dan prestasi mahasiswa. (IKU 2)
8) Pengiriman mahasiswa mengikuti lomba tingkat nasional dan internasional. (IKU 2)

9) Pelaksanaan tridharma di kampus lain di luar negeri untuk penguatan WCU. (IKU 3)

10) Melakukan pertukaran dosen dengan PT lain. (IKU 3)

11) Meningkatkan jumlah dosen yang bekerja di Industri dan dosen membina mahasiswa

berprestasi. (IKU 3)

12) Melaksanakan sertifikasi kompetensi dosen (S2 dan S3) melalui LSP UNP. (IKU 4)

13) Pelaksanaan Webinar Top Scientist luar negeri di setiap Prodi. (IKU 5)

14) Menyelenggarakan Konferensi Internasional terindeks scopus bagi FT dan FMIPA. (IKU 5)
15) Peningkatan kompetensi dosen yang bisa menulis artikel terindeks scopus (wajib per

Prodi). (IKU 5)

16) Implementasi kerja sama dengan dunia industri berskala nasional (menjadikan pimpinan

mitra sebagai dosen tamu/narasumber kuliah umum). (IKU 6)

17) Melaksanakan Workshop penyusunan metode pembelajaran, RPS, dan penilaian

berbasis CM dan TBP. (IKU 7)

18) Melakukan pengembangan kurikulum dengan DUDIKA dan organisasi profesi. (IKU 7)
19) Persiapan Pengajuan Prodi untuk akreditasi internasional (IKU 8)

20) Peningkatan jumlah mahasiswa asing (IKU 8)
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A. Capaian Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2023, Universitas Negeri Padang menetapkan 4 (empat)

sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja, dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Capaian IKU Tahun 2023

T

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen pendidikan
tinggi

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[S 4] Meningkatnya tata
kelola Perguruan Tinggi
Negeri

Laporan Kinerja Tahun 2023

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau
meraih prestasi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh dunia usaha dan dunia industri; atau
persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha,
atau dunia industry

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang
berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat/industri/
pemerintah per jumlah dosen

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi
S1 dan D4/D3/D2/D1

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan metode
Pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi  internasional yang  diakui
pemerintah

[IKU 4.1] Predikat SAKIP

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L

40

30

25

0,7

50

10

85

58,8

21,08

54,71

49,78

5,19
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1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

Definisi Indikator Kinerja

Kriteria Pekerjaan

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di:
1) perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, Perusahaan multinasional, perusahaan rintisan
(startup company), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan lain-lain;
organisasi nirlaba;
institusi/ organisasi multilateral;
lembaga pemerintah; atau
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) /Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

Kriteria Kelanjutan Studi
Melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/04 terapan, S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di
dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus.

Kriteria Kewiraswastaan

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus sebagai:
1) pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) perusahaan; atau
2) pekerja lepas (freelancer).

W N

)
)
)
)

ul

Capaian kinerja indikator persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta pada Tahun 2023, dapat dilihat pada

gambar berikut.

- Jumlah lulusan (T-1):
S (t)7.366 orang

\V Lulusan yang

Target: 80 mendapatkan
: ~ pekerjaan:
Capaian: 58,80 7T (a)3.139 orang
(a+b+c)
—— X100 ,P Lulusan melanjutkan studi:

\

L’_; (b) 731 orang

"‘ "“} . . .
——=_ Lulusan menjadi wiraswasta:

,.l[-: - (c) 461 orang
Gambar 3.1 Target dan Capaian IKU 1

Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian IKU 1 pada Tahun 2023 belum mencapai
target. Capaian tersebut meliputi jumlah lulusan yang mendapatkan pekerjaan (bekerja)
sebanyak 3.139 orang, melanjutkan studi sebanyak 731 orang, dan berwiraswasta sebanyak
461 orang, sehingga total jumlahnya sebanyak 4.331 orang, atau 58,80% dibandingkan

dengan jumlah lulusan sebanyak 7.366 orang. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022,
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capaian tahun ini mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Target Tahun 2022

Capaian Tahun 2022 | 63,86

Target Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024 = 82

Capaian Tahun 2023

Gambar 3.2 Perbandingan Capaian IKU 1 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024
Capaian IKU 1 sebesar 58,80% masih belum memenuhi target sebesar 80%, hal ini
disebabkan oleh berbagai kendala antara lain kesulitan dalam menghubungi alumni yang
menjadi responden tracer study, belum semua alumni mempunyai komitmen tinggi untuk
mengisi tracer study dan keengganan dari alumni untuk menyampaikan penghasilan yang
diterima. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dimaksud adalah permohonan dari
Rektor kepada alumni yang disampaikan dalam acara wisuda untuk melengkapi data alumni
seperti alamat, no HP/whatsapp, dan alamat e-mail calon wisudawan sehingga memudahkan
komunikasi dalam penelusuran alumni.
Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 1 adalah:
a. Workshop pengembangan kurikulum, workshop revitalisasi kurikulum sarjana
b. Pameran hasil kewirausahaan.
c. Stadium General S2
d. Pembekalan untuk mahasiswa yang akan diwisuda untuk memasuki dunia kerja
e. Pelatihan Instrumen Labor Mahasiswa, Jurusan Kimia, Pelatihan Kewirausahaan untuk
Mahasiswa, Jurusan Biologi Sociology 101 dan Sociology Camp, Pelatihan Disain Grafis IAl
Industrial Talk (Teknik Sipil), Pelatihan Teknologi Terbaru Otomotif di Industri (Mesin
Diesel Common Rail System) untuk mahasiswa (Teknik Otomotif)
f. Peningkatan kompetensi mahasiswa sesuai kebutuhan DUDIKA (Teknik Elektronika)
g. Peningkatan Hardskill dan Softskill bagi lulusan Departemen Teknik Elektro sebelum
memasuki dunia kerja (Teknik Elektro)
Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 1 tersebut.
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Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 1 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan

- Data dukung capaian IKU 1, belum optimal di

dapatkan. Hal ini disebabkan karena masih ada
lulusan vyang mengisi tracer study tidak
melampirkan data  dukung  seperti  SK
pengangkatan, rincian gaji/pendapatan, ataupun
surat keterangan lainnya

Prodi masih kesulitan dalam menghubungi alumni

Langkah Antisipasi

Meminta pengelola tracer study untuk
menambah menu input data dukung dan
menghubungi alumni agar menambahkan data
dukung yang dibutuhkan

Departemen dan prodi diharapkan dapat
menjembatani untuk dapat menghubungi lulusan
dalam mengisi data-data yang dibutuhkan. Hal ini

untuk mengisi data tracer study. disebabkan data-data yang diminta sangat
pribadi, jadi perlu dikelola oleh Departemen dan
Prodi seperti dalam bentuk WA group dan
sebagainya

- Memotivasi alumni untuk mengisi data gaji yang
mereka terima

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 1 adalah:

a.

Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat

Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 1.

Pimpinan melalui UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (PKK) sebagai
penanggung jawab IKU 1, melakukan monev terhadap capaian target kinerja IKU 1 secara
berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk

mengatasi hambatan tersebut.

. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 1 per program studi dengan

tugas menghubungi seluruh alumni yang menjadi responden tracer study untuk mengisi
kuesioner pada aplikasi tracer study dan memberikan bantuan jika dibutuhkan.

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada komitmen dan kesiapan masing-masing

unit dalam merumuskan program kerja. UPT penanggung jawab khusus pencapaian IKU 1

memegang peranan penting dalam pencapaian target dimaksud dengan selalu mengingat

koordinator prodi untuk selalu berkomunikasi dengan alumni untuk pengisian tracer study.

Penerapan keempat strategi tersebut yang dilaksanakan secara terintegrasi menghasilkan

capaian IKU 1 adalah 58,80%.
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2. Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau meraih prestasi.

Definisi Indikator Kinerja

Kriteria Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi

Mahasiswa S1/D4D3/D2/D1 yang menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks per semester di luar

program studi. Batas minimal yang dapat dihitung adalah paling sedikit 10 (sepuluh) sks untuk mahasiswa

$1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa D1 dan D2. Kegiatan boleh dikombinasikan dan dihitung

kumulatif:

1) Magang atau praktik kerja:
Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah,
ataupun perusahaan rintisan (startup company).

2) Proyek di desa:
Proyek sosial/ pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat di pedesaan atau
daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lain-lain.

3) Mengajar di sekolah:
Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah. Sekolah dapat berlokasi di kota, desa, ataupun
daerah terpencil.

4) Pertukaran pelajar:
Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain, baik di luar negeri maupun di dalam negeri.
Pertukaran pelajar juga menghitung aktivitas mahasiswa yang dilakukan antarprogram studi pada
perguruan tinggi yang sama dan mahasiswa inbound yang diterirna perguruan tinggi dalam program
pertukaran mahasiswa.

5) Penelitian atau riset:
Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang dilakukan di bawah pengawasan
dosen atau peneliti.

6) Kegiatan wirausaha:
Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri ataupun bersama- sama dengan
mahasiswa lain.

7) Studi atau proyek independen:
Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang diinisiasi secara mandiri (untuk mengikuti lomba
tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi, maupun rekayasa sosial) yang
pengerjaannya dapat dilakukan secara mandiri ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain.

8) Proyek kemanusiaan:
Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan program perguruan tinggi atau untuk
sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan, baik di dalam maupun luar negeri (seperti penanganan
bencana alam, pemberdayaan masyarakat, penyelamatan Lingkungan, palang merah, peace corps, dan
seterusnya).

9) Bela negara:
Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan dan/ atau pelatihan kepada
mahasiswa guna menumbuhkembangkan sikap dan perilaku serta menanamkan nilai dasar Bela Negara
dan cinta tanah air (contoh: Pembinaan Kesadaran Bela Negara (PKBN), komponen cadangan, dan
seterusnya). Kegiatan diselenggarakan oleh:
a) Perguruan tinggi bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan dan/atau kementerian/ lembaga

lain terkait; dan/atau
b) Kementerian Pertabanan dan/ atau kementerian/lembaga lain terkait.
Kriteria Prestasi

Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil:

1) Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara | sampai dengan juara lll pada kompetisi:
a) tingkat internasional;
b) tingkat nasional atau;
c) tingkat provinsi.

2) Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat.

3) Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional.
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Capaian kinerja untuk indikator persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah

tingkat nasional pada Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut.

- Jumlah mahasiswa S1 dan
~,, diploma:

Target: 40 - (t) 37.728 orang

Capaian: 21,08 :

Jumlah mahasiswa
berkegiatan di luar kampus:

(a+b) % 100 :d:— (a) 7.461 orang

w7
ik “fn Jumlah mahasiswa berprestasi:
]

f |{ (b) 491 orang

Gambar 3.3 Target dan Capaian IKU 2

Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian IKU 2 pada Tahun 2023 belum mencapai
target. Capaian tersebut meliputi jumlah mahasiswa yang menyelesaikan kegiatan MBKM
sebanyak 7.461 orang, dan jumlah mahasiswa meraih prestasi tingkat nasional sebanyak 491
orang, sehingga total jumlah capaian sebanyak 7.952 orang, atau 21,08% dibandingkan
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 37.728 orang. Jika dibandingkan dengan capaian tahun

2022, capaian tahun ini mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Target Tahun 2022

Capaian Tahun 2022 | 43,57

Target Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

I=|

Capaian Tahun 2023

Gambar 3.4 Perbandingan Capaian IKU 2 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024
Capaian IKU 2 sebesar 21,08% masih belum memenuhi target sebesar 40%, hal ini
disebabkan oleh berbagai kendala antara lain konversi hasil kegiatan MBKM dengan
kurikulum yang belum terstruktur dengan baik, minat mahasiswa untuk mengikuti kegiatan
MBKM masih rendah dan belum semua mahasiswa yang memperoleh prestasi melaporkan

kepada pihak terkait. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dimaksud adalah
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memperjelas sistem konversi antara mata kuliah MBKM dengan mata kuliah wajib yang harus

ditempuh mahasiswa, mewajibkan koordinator prodi untuk mendorong minimal 40%

mahasiswa mengikuti berbagai kegiatan MBKM, dan memfasilitasi mahasiswa yang ikut

kompetisi dan mendata hasil/prestasi yang diperoleh.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 2 adalah:

a.

b.

Peningkatan kualitas PLI dengan DUDIKA
Melaksanakan event AAC (S1 Akutansi)

. Peningkatan kualitas MBKM
. Magang bersertifikat dengan DUDIKA (PLI)
Pendampingan lomba mahasiswa (Dep. TRK)

. Magang Industri dan Supervisi MBKM

. pembinaan minat dan bakat mahasiswa (S1 IImu Ekonomi)

. Focus Group Discussion (FGD) persiapan mahasiswa magang industri MBKM

Monitoring dosen pembimbing praktek melatih mahasiswa Tahun 2023

Sosialisasi dan evaluasi sistem informasi MBKM terintegrasi Universitas Negeri Padang

Bantuan mengikuti kejuaraan, pertandingan, perlombaan, seminar, pelatihan, short

course, magang, pertukaran mahasiswa

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 2 (Wakil Rektor Bidang

Akademik dan Kemahasiswaan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan

Kepala Pusat MBKM).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 2 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

- Kendala

Hambatan

- Belum optimalnya pengumpulan data mahasiswa

yang mengikuti  MBJKM dan mahasiswa

berprestasi

- Masih ada keraguan dalam hal konversi mata

kuliah ke MBKM

mahasiswa adalah administrasi,
konsultasi, izin ke prodi dan masih ada yg menemui
masalah tentang kepastian konversi pasca PMM3

Langkah Antisipasi

Mengoptimalkan data mahasiswa yang
menyelesaikan kegiatan MBKM dan mahasiswa

yang berprestasi  tingkal nasional dan
internasional
Departemen dan Prodi harus memberikan

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengambil
20 sks di luar PT atau 20 sks di luar prodi
Memperkuat peranan  pusat pendidikan,
pembelajaran dan merdeka belajar dalam
mengumpulkan data dukung IKU 2

Menyusun kurikulum MBKM dan paket konversi
MBKM di Tahun 2023. - Menjalin kerja sama
dengan mitra MBKM dan mengadakan sosialisasi
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Hambatan Langkah Antisipasi

level UNP agar mahasiswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk mengikuti MBKM

- Memberikan ruang konsultasi bagi mahasiswa
yang ingin mengikuti MBKM

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 2 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat
Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 2.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan serta Wakil Dekan
Bidang Akademik Dan Kemahasiswaan, dan Kepala Pusat MBKM sebagai penanggung
jawab IKU 2, melakukan monev terhadap capaian target kinerja IKU 2 secara berkala (per
triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi
hambatan tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 2 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data melalui sistem informasi e-
kinerja.

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait
antara WR |, WD | dan Kepala Pusat MBKM serta juga berkoordinasi dengan tim PTIK selaku
penanggung jawab data. Koordinasi yang baik diantara penanggung jawab IKU 2 ini mampu

menghasilkan capaian IKU 2 sebesar 21,08%.

3. Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Definisi Indikator Kinerja

Syarat Pelaporan ke Pimpinan Perguruan Tinggi

1) kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal dengan persetujuan
tingkat ketua departemen atau dekan;

2) format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas akademik dan administratif dalam 1
(satu) kurun waktu tertentu untuk kepentingan riset atau menulis karya akademik dengan tetap
mendapatkan penghasilan dari institusi tempatnya bekerja (sabbatical leaue) atau paruh waktu (part
time);

3) kegiatan harus disertai kontrak, surat tugas, atau surat keputusan di antara dosen dan organisasi luar
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Definisi Indikator Kinerja

kampus; dan
4) dosen dapat diberikan keringanan beban kerja atau jumlah sks yang harus dicapai selama sedang
berkegiatan tridharma di luar kampus.
Kriteria Kegiatan Tridharma di Perguruan Tinggi Lain
Dosen yang melakukan kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri,
dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja
dosen. Beberapa contoh kegiatan, antara lain:
1) Pendidikan: menjadi pengaj ar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina kegiatan mahasiswa, mengem
bangkan program studi atau rencana kuliah, dan sebagainya.
2) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain, membuat rancangan
dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya.
3) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat, fasilitasi kuliah kerja
nyata, memberi latihan kepada masyarakat, dan sebagainya.
Kriteria Bekerja Sebagai Praktisi
Dosen yang berpengalaman praktisi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir melalui:
1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu (full time), atau paruh waktu (part
time) di:
a) perusahaan multinasional;
b) perusahaan swasta berskala menengah ke atas;
c) perusahaan teknologi global;
d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
e) organisasi nirlaba nasional dan internasional;
f) inslitusi/organisasi multilateral;
g) lembaga pemerintah; atau
h) BUMN/BUMD.
2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-fo under) di:
a) perusahaan multinasional;
b) perusahaan swasta berskala kecil ke atas;
c) perusahaan teknologi global;
d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi; atau
e) organ isasi nirlaba nasional dan internasional.
3) Khusus untuk dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkegiatan:
a) berkreasi independen atau menampilkan karya;
b) menjadijuri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau
c) menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar.
Kriteria Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi
Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir:
1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi;
2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat
juara | sampai dengan juara lll pada kompetisi:
a) tingkat internasional;
b) tingkat nasional; atau
c) tingkat provinsi.
3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri dan masyarakat.
4) Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

Capaian kinerja untuk indikator persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa

berkegiatan di luar program studi pada Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut.
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... Dosen memiliki kegiatan
“'-‘T ii tridharma di kampus lain:
(y) Jumlah dosen: 1.422 SUSE (a) 428 orang

Dosen memiliki kegiatan tridharma

Target: 30 di kampus QS 100:
Capaian: 54,71 Q’Ll (b) 18 orang
at+b+c+d ' i isi di
¢ ) % 100 @ Dosen bekerja sebagia praktisi di

dunia industri:

-t‘u— (c) 222 orang

4 JV'Dosen membina mahasiswa
A’g / berprestasi:
[2as (d) 110 orang

Gambar 3.5 Target dan Capaian IKU 3

Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian IKU 3 pada Tahun 2023 telah melebihi dari
target. Capaian tersebut meliputi jumlah dosen melakukan tridharma di kampus lain
sebanyak 428 orang, jumlah dosen melakukan kegiatan di kampus QS 100 sebanyak 18 orang,
jumlah dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri sebanyak 222 orang, dan dosen
membina mahasiswa berprestasi sebanyak 110 orang, sehingga total jumlahnya sebanyak
778 orang, atau 54,71% dibandingkan dengan jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. Jika
dibandingkan dengan capaian Tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini

dapat dilihat pada gambar berikut.

Capaian Tahun 2022 = 46,86
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Target Akhir Renstra 2020-2024

Capaian Tahun 2023 | 54,71

Gambar 3.6 Perbandingan Capaian IKU 3 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024
Capaian IKU 3 sebesar 54,71% sudah memenuhi target sebesar 30%. Keberhasilan
pencapaian target ini disebabkan adanya faktor pendukung antara lain adanya komitmen
dosen UNP untuk menyampaikan data terkait aktivitas di luar kampus, banyaknya kerja sama
antara UNP dengan DUDI dan PT dalam dan luar negeri. Untuk peningkatan capaian IKU di
tahun mendatang, langkah yang dilakukan antara lain menambah jumlah kerja sama dengan

PT luar negeri QS 200, mengembangkan kerja sama dengan DUDI dan memotivasi dosen agar

41
Laporan Kinerja Tahun 2023



mengupload data aktivitas di luar kampus pada aplikasi sister.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 3 adalah:

a.

b.

Kerjasama dengan PT lain;

Pelaksanaan Tridharma di Kampus QS100;

Coaching Clinic Penggunaan Medeley S3 Iimu Keguruan Bahasa;

. Anugerah Bahasa dan Seni;

perguruan tinggi lain;

Magang dosen di luar kampus;

. Pengembangan kemampuan dosen dalam pelaksanaan tridharma di industri dan

Pembinaan mahasiwa untuk mengikuti PKM, Jurusan Biologi, Pembinaan ONMIPA Jurusan

Matematika, Pembinaan Prestasi Mahasiswa (PKM dan Satria Data), Statistika; dan

. Pertemuan APPSANTI/AP3SI.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 3 (Wakil Rektor Bidang SDM

dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Bidang Umum, Perencanaan, Keuangan, dan

Kepegawaian).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 3 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan

Kurangnya update data oleh dosen di tingkat
program studi terutama dalam hal data-data
kegiatan akademik vyang berkaitan dengan
kegiatan tridharma perguruan tinggi di luar
kampus

Kurangnya update data oleh dosen membina
mahasiswa berprestasi

Masih ada data dukung dosen yang bekerja
sebagai praktisi yang belum dilampirkan/tidak
sesuai dengan kriteria

Masih belum terpenuhi BKD Dosen yang ber
homebase di Prodi yang bersangkutan (Data IKU
3 yang belum diupdate)

Langkah Antisipasi

Memotivasi dosen untuk mengikuti
tridharma di kampus lain di QS100
Menyurati Dekan, Kepala Departemen, dan
koordinator program studi untuk mengumpulkan
data dukung terkait

Kepala Departemen dan Koordinator Prodi perlu
mensosialisasikan kepada seluruh dosen berkaitan
dengan data dukung kegiatan dosen di luar kampus
dan membina mahasiswa berprestasi

kegiatan

Meminta dosen mengupdate data kegiatan
tridharma di kampus lain, dan membina
mahasiswa berprestasi dalam berbagai

kesempatan seperti rapat koordinasi, rapat tingkat
departemen, rapat Majelis Pimpinan Fakultas
(MPF), rapat Majelis Pimpinan Universitas (MPU)
dan rapat koordinasi dan validasi capaian IKU

Meminta dosen untuk melampirkan  SK
pengangkatannya sebagai praktisi di
perusahaan/instansi tempat mereka bekerja

sebagai praktisi
Meminta dosen untuk mengupdate data IKU 3
pada aplikasi BKD
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Hambatan Langkah Antisipasi

Str

a.

- Bimbingan atau pelatihan pada dosen untuk
mengisi BKD pada aplikasi (Sister), khususnya bagi
dosen baru, prodi baru, dan dosen pindahan

ategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 3 adalah:
Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat

Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 3.

Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Bidang
Umum, Perencanaan, Keuangan, dan Kepegawaian berkoordinasi dengan Kepala Biro
Perencanaan dan Kerjasama (BPKS) dan Kepala UPT Layanan Internasional untuk
mengelola pencapaian IKU 3 dan melakukan monev secara berkala (per triwulan),
sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan

tersebut.

. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 3 per program studi untuk

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data melalui sistem informasi e-
kinerja.

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait

antara WR Ill, WD Il dan Kepala BPKS serta Kepala UPT Layanan Internasional. Koordinasi

yang baik diantara penanggung jawab IKU 3 ini mampu menghasilkan capaian IKU 3 sebesar

54,71%, yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya.

4.

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan industri; atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Definisi Indikator Kinerja

Kriteria Sertifikat Kompetensi/Profesi

Dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut:

1)
2)

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertiftkasi Profesi (BNSP) aktif;
Lembaga Sertiftkasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi;

Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional;

Perusahaan Fortune 500; atau 5) Dunia usaha dunia industri.
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Definisi Indikator Kinerja

Kriteria Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi

Praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester yang ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi berpengalaman kerja penuh waktu:

1)

2)

Bekerja di:

a) perusahaan multinasional;

b) perusahaan swasta berskala menengah ke atas;

c) perusahaan teknologi global;

d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi;

e) organisasi nirlaba nasional dan internasional;

f) institusi/ organisasi multilateral;

g) lembaga pemerintah; atau

h) BUMN/BUMD.

Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di:
a) perusahaan multinasional;

b) perusahaan swasta berskala kecil ke atas;

c) perusahaan teknologi global;

d) perusahaan rintisan {startup company) teknologi; atau

e) organisasi nirlaba nasional dan internasional.

Menjadi pekerja lepas (freelancer).

Khusus untuk praktisi mengajar di program studi seni budaya dan bidang industri kreatif dapat juga
berpengalaman:

a) berkreasi independen atau menampilkan karya;

b) menjadijuri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau
c) menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar.

Capaian kinerja untuk indikator persentase dosen vyang memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan industri; atau persentase pengajar

yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri pada Tahun

2023, dapat dilihat pada gambar berikut.

(y) Jumlah dosen: 1.422
\ C Dosen memiliki sertifikat

profesi/kompetensi:
(a) 708 orang

Dosen berasal dari kalangan
praktisi:
(b) 0 orang

Gambar 3.7 Target dan Capaian IKU 4

Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian IKU 4 pada Tahun 2023 telah melebihi dari

target. Capaian tersebut meliputi jumlah dosen memiliki sertifikat profesi/kompetensi

sebanyak 708 orang, dan jumlah dosen berasal dari kalangan praktisi sebanyak O orang,

sehingga total jumlahnya sebanyak 708 orang, atau 49,78% dibandingkan dengan jumlah
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dosen sebanyak 1.422 orang. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun
ini mengalami penurunan. Terjadinya penurunan ini disebabkan karena pada tahun 2022
dosen berkualifikasi S3 dihitung sebagai capaian sedangkan untuk penghitungan tahun 2023
dosen berkualifikasi S3 tidak dihitung sebagai capaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar

berikut.

Target Tahun 2022 §50

Capaian Tahun 2022 | 67,56

Target Tahun 2023 §2§
Target Akhir Renstra 2020-2024 = 50
Capaian Tahun 2023 | 49,78

Gambar 3.8 Perbandingan Capaian IKU 4 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024

Capaian IKU 4 sebesar 49,78% sudah memenuhi target sebesar 25%. Keberhasilan
pencapaian target ini didukung oleh berbagai factor, antara lain adanya lembaga sertifikasi
profesi (LSP) di UNP yang diakui BNSP dan komitmen dari pimpinan prodi dan dosen UNP
untuk mengikuti program sertifikasi kompetensi. Untuk peningkatan capaian IKU di tahun
mendatang, langkah yang dilakukan antara lain menambah bidang kompetensi yang bisa
disertifikasi di LSP UNP, dan memfasilitasi dan memotivasi dosen yang belum memiliki
sertifikat kompetensi untuk mengikuti program sertifikasi kompetensi. Untuk mencapai
dosen berasal dari kalangan praktisi, langkah-langkah yang dilakukan antara lain meminta
DUDI yang berkerjasama dengan UNP untuk menjadi dosen praktisi di UNP, penambahan
jumlah dosen adjunct professor dan adjunct faculty.
Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 4 adalah:
a. Mengikuti seminar Nasional dan Internasional serta pengembangan SDM bagi Dosen

Penjaskesrek FIK UNP;

b. Pendaftaran anggota Asosiasi Pengelasan Indonesia (Asosiasi Keahlian);
c. Peningkatan kompetensi dosen bidang Internet of Things (1oT) sesuai kebutuhan DUDIKA
d. Training of Trainer (ToT) Acessor LSP bagi Dosen;
e. Tes IELST untuk Dosen S2; dan
f. Kegiatan kuliah umum, dosen tamu pakar, dan praktisi sarjana.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah
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koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 4 (Wakil Rektor Bidang SDM
dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Bidang Umum, Perencanaan, Keuangan, dan
Kepegawaian).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 4 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan Langkah Antisipasi

- Kurangnya motivasi dosen-dosen untuk mengikuti - Meningkatkan dan menegaskan praktisi di luar
uji kompetensi kampus melalui kemitraan untuk mendukung

- Kurangnya kepedulian dosen vyang memiliki proses pembelajaran di masa mendatang
sertifikat kompetensi untuk mengupdate datanya - Memberikan motivasi dosen-dosen senior yang
ke dalam aplikasi Sister masih S2 untuk melanjutkan studi baik dalam
- Masih belum terpenuhi BKD Dosen yang ber maupun di luar kampus, dengan memberikan

homebase di Prodi yang bersangkutan (Data IKU 4 beasiswa

yang belum diupdate) - Meminta dukungan dari pimpinan dengan tujuan
meningkatkan partisipasi dosen untuk
memberikan data dengan melalui insentif/remun
- Mewajibkan seluruh fakultas untuk

menganggarkan kegiatan pengiriman dosen
mengikuti kegiatan sertifikasi kompetensi/profesi

- Meningkatkan peran pusat sertifikasi dan
kompetensi yang berada di bawah Lembaga
Pengembangan, Pendidikan dan Pelaksana Tugas
Strategis (LP3S) UNP untuk menambah skema
sertifikasi kompetensi/profesi

- Mengkaitkan update data sister dengan Insentif
Berbasis Kinerja masing-masing dosen

- Meminta dosen untuk mengupdate data IKU 4
pada aplikasi BKD

- Bimbingan atau pelatihan pada dosen untuk
mengisi BKD pada aplikasi (Sister), khususnya bagi
dosen baru, prodi baru, dan dosen pindahan

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 4 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat
Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 4.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Umum,
Perencanaan, Keuangan, dan Kepegawaian berkoordinasi dengan Kepala Pusat Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) untuk mengelola pencapaian IKU 4 dan melakukan monev secara

berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk
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mengatasi hambatan tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 4 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data melalui sistem informasi e-
kinerja.

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait
antara WR Ill, WD Il dan Kepala Pusat LSP. Koordinasi yang baik diantara penanggung jawab

IKU 4 ini mampu menghasilkan capaian IKU 4 sebesar 49,78%.

5. Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Definisi Indikator Kinerja

Kategori luaran yang mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan di masyarakat/
industri/pemerintah
a. Karya tulis ilmiah, terdiri atas:

1) artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik;

2) karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines), manual, buku teks (textbook),
monogral, ensiklopedia, kamus;

3) studi kasus; dan/atau

4) laporan penelitian untuk mitra.

b. Karya terapan, terdiri atas:
1) produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototipe); dan/ atau
2) pengembangan invensi dengan mitra.

c. Karya seni, terdiri atas:
1) visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance);
2) desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain arsitektur, desain kriya;
3) karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau
4) karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah).

Capaian kinerja untuk indikator jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah

dosen pada Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut.

(y) Jumlah dosen: 1.422 \

‘ Rekognisi Internasional:
Target: 1 : (a) 2.693 judul
Capaian: 5,19

a+b ©- Diterapkan Masyarakat:
y f (b) 4.692 judul

Gambar 3.9 Target dan Capaian IKU 5

47
Laporan Kinerja Tahun 2023



Gambar diatas menunjukkan bahwa capaian IKU 5 pada Tahun 2023 telah melebihi dari
target. Capain tersebut meliputi karya ilmiah rekognisi internasional sebanyak 2.693 judul
dan karya ilmiah diterapkan masyarakat sebanyak 4.692 judul, sehingga total jumlahnya
sebanyak 7.385 judul atau rasio 5,19 dari jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. lJika
dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini

dapat dilihat pada gambar berikut.

Target Tahun 2022 B4
Capaian Tahun 2022 | 2,77

Target Tahun 2023 %
Target Akhir Renstra 2020-2024 ' §
Capaian Tahun 2023 | 5,19

Gambar 3.10 Perbandingan Capaian IKU 5 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024

Capaian IKU 5 sebesar rasio 5,19 sudah melampaui target sebesar rasio 1. Keberhasilan
pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor antara lain tingginya antusias dosen dan
komitmen dosen untuk melakukan penelitian baik didanai oleh DRPTM, LP2M maupun dana
mandiri. Adanya dana insentif yang disediakan oleh UNP bagi dosen yang mempublikasi hasil
penelitiannya pada jurnal Internasional, dan perluasan skim penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat baik tingkat pusat maupun tingkat universitas juga mendukung kepada
ketercapaian target ini. Untuk peningkatan capaian IKU di tahun mendatang, langkah yang
dilakukan antara lain pengangkatan asisten dosen yang arah kegiatannya lebih difokuskan
kepada penelitian dan publikasi serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat, peningkatan
kerjasama bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat baik dalam maupun luar
negeri; peningkatan kemampuan dan keterampilan dosen dalam penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat melalui coaching clinic dan pembentukan pusat-pusat riset multi disiplin
ilmu. Upaya lain untuk mencapai IKU 5 adalah dengan penambahan jumlah dosen adjunct
professor dan adjunct faculty.
Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 5 adalah:
a. Coaching Clinic, Workshop penulisan artikel llmiah Nasional dan Internasional, dan

Pengelolaan Jurnal;

b. Konferensi Internasional ICOELT-11 Departemen Bahasa Inggris;
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c. Coaching Clinic penulisan artikel jurnal dalam rangka percepatan guru besar;

d. Publikasi Artikel di SCOPUS (S2);

e. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mandiri 2023;

f. Penerbitan Jurnal Semesta dan Jurnal Universe (publikasi masing-masing 2 kali/tahun);

g. Penggandaan dan Penerbitan Jurnal Atrium, Serambi, Bioscience, Bioeducation, Ruang
Ruang Kelas dan Biaya Pengurusan HKI.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah
koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 5 (Wakil Rektor bidang SDM
dan Riset Inovasi dan Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat).
Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 5 dan antisipasi yang dilakukan

dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan

Masih ada dosen yang belum dihitung karya ilmiah
dan sitasinya;

Keterlibatan dosen dalam konferensi internasional
di luar negeri masih rendah; dan

Terdapat kekeliruan dalam pemilihan kriteria
dengan data dukung yang diberikan. Untuk sitasi
masih terdapat kekeliruan dalam data dukung
yang tidak terdapat jenis artikel yang disitasi.
Masih belum terpenuhi BKD Dosen yang ber
homebase di Prodi yang bersangkutan (Data IKU 5
yang belum diupdate)

Langkah Antisipasi

Mendorong dosen-dosen untuk membuat jurnal
publikasi ilmiah dengan cara memberikan insentif
bagi dosen-dosen yang memiliki publikasi ilmiah
pada jurnal yang terindeks di Scopus ataupun
jurnal internasional lainnya;

Meningkatkan  keterlibatan  dosen  dalam
konferensi internasional di luar negeri;
Melaksanakan seminar internasional secara

kolaboratif dengan instansi atau asosiasi luar
negeri; dan

Memberikan pemahaman kepada prodi dalam hal
pemilihan kriteria dengan data dukung.
Menggiatkan penulisan artikel dan
publikasi

Memperbaiki prosedur administrasi persuratan

teknis

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 5 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat
Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 5.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi (WR Ill) dan Kepala Lembaga

untuk mengelola dan

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)

mengkoordinasikan pencapaian IKU 5 dan melakukan monev secara berkala (per triwulan),
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sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan
tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 5 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program
melalui sistem informasi e-kinerja.

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait
antara WR Ill dan Kepala LP2M. Koordinasi yang baik diantara penanggung jawab IKU 5 ini

mampu menghasilkan capaian IKU 5 sebesar rasio 5,19.

6. Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

. DefinisiIndikator Kineja

Kriteria Kemitraan
Perjanjian kerja sama berbentuk:
1) pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, konten, dan metode
pembelajaran);
) menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (PBL);
) menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;
) menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;
) mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi;
6) menyediakan pelatihan (upskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur;
) menyediakan resource sharing sarana dan prasarana;
) menyelenggarakan teaching factory (TEFA) di kampus;
) menyelenggarakan program double degree atau joint degree; dan/ atau
10) melakukan kemitraan penelitian.

Kriteria Mitra

1) perusahaan multinasional;
2) perusahaan nasional berstandar tinggi;
3) perusahaan teknologi global;
4) perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
5) organisasi nirlaba kelas dunia;
6) institusi/ organisasi multilateral;
7) perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu (QS200 by subject);
8) perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan;
9) instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD;
0

) rumah sakit;
11)
12) Iembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau
13) lembaga kebudayaan berskala nasional/ bereputasi.

Capaian kinerja untuk jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 pada
Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut.
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Jumlah kerjasama program studi

S1/D2/D3/D4:
Capaian: 3,05 (y) 259 kerjasama
Yy . Jumlah program studi
n 2, S1/D2/D3/DA4:
(n) 85 prodi

Gambar 3.11 Target dan Capaian IKU 6

Gambar 3.11 menunjukkan bahwa capaian IKU 6 pada Tahun 2023 telah melebihi dari
target. Capaian tersebut meliputi kerjasama pengembangan kurikulum sebanyak 23,
kerjasama program magang sebanyak 118, kerjasama kegiatan tridharma sebanyak 118,
sehingga total jumlahnya sebanyak 259 kerjasama atau rasio 3,05 dari jumlah prodi sebanyak
85 prodi. Pada tahun 2022, capaian diukur dengan membandingkan antara jumlah prodiyang
bekerja sama dengan total jumlah prodi sedangkan pada tahun 2023 ini capaian diukur
dengan membandingkan jumlah kerjasama dengan jumlah prodi. Perbedaan cara
pengukuran capaian ini menyebabkan tidak bisa dilakukan perbandingan capaian kinerja
antara 2022 dengan 2023. Namun sebagai gambaran, capaian IKU 6 untuk tahun 2022 dan
2023 dapat dilihat pada gambar berikut.

Capaian Tahun 2022 | 86,30

Target Tahun 2023 | 0,7

Target Akhir Renstra 2020-2024 = 100

Capaian Tahun 2023 3,05

Gambar 3.12 Gambaran Capaian IKU 6 Tahun 2022, Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024
Capaian IKU 6 sebesar rasio 3,05 sudah melampaui target sebesar rasio 0,7. Keberhasilan
pencapaian target ini didukung oleh berbagai factor, antara lain tingginya antusias DUDI
dalam dan luar negeri untuk melakukan kerjasama dengan UNP, adanya program khusus
tentang kerjasama perguruan tinggi dalam dan luar negeri, DUDI, dan instansi
pemerintah/BUMN. Untuk peningkatan capaian IKU pada tahun mendatang, langkah yang

dilakukan antara lain memfasilitasi dan mendorong penandatanganan PKS seluruh prodi
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dengan mitra, mendorong prodi vyang telah melakukan kerja sama untuk

mengimplementasikannya ke dalam kegiatan yang nyata, dan meningkatkan monev

terhadap kerja sama yang telah dilakukan.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 6 adalah:

a. Penandatanganan PKS, MOA, MOU, dan Bidang |;

b. Kerjasama dengan Mitra Universitas Lain;

c. Kerjasama dengan Sekolah, Industri dan PT lain untuk menunjang MBKM;

d. Mengikuti Kegiatan PAPTEKINDO;

e. Pertemuan Forum Pimpinan Pascasarjana (Forpimpas) Se Indonesia;

f. Visiting Profesor (Online) S2 dan S3;

g. Kegiatan Asosiasi, AIPVIKI, Makrapsi; dan

h. Implementasi Kerjasama Pembinaan dalam Proses Pengajaran Dosen Unand Ke FK UNP
dan Kegiatan Praktikum Anatomi Ke FK UNAND.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah
koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 6 (Wakil Rektor Bidang
Kerjasama dan Sistem Informasi).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 6 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan

- Kerja sama program studi yang ada saat ini hanya
dilakukan dengan program studi pada perguruan
tinggi dalam dan luar negeri tetapi belum QS100

(by subject);

- Masih rendahnya usaha program studi untuk
melakukan kerja sama dengan perusahaan multi
nasional, perusahaan teknologi global, perusahaan
start-up teknologi, organisasi nirlaba kelas dunia;

- Masih ada Prodi belum menyampaikan laporan

hasil kegiatan kerja sama; dan

- Masih ada prodi yang tidak membuat dokumen
kerjasama dengan perusahaan tempat mahasiswa

magang.

Langkah Antisipasi

Mendorong program studi untuk melakukan kerja
sama dengan program studi yang ada pada
perguruan tinggi QS100 (by subject);

Mendorong program studi untuk melakukan kerja
sama dengan perusahaan multi nasional,
perusahaan teknologi global, perusahaan start-up
teknologi, organisasi nirlaba kelas dunia dengan
memberikan insentif bagi program studi yang
melakukannya;

Memfasilitasi pengurusan izin ke luar negeri bagi
program studi yang melakukan kerja sama dengan
program studi yang ada di perguruan tinggi Q5100
(by subject) yang ada di luar negeri;

Meminta kepada prodi untuk menyiapkan laporan
hasil kegiatan kerja sama; dan

Meminta prodi untuk menyiapkan dokumen
kerjasama dengan perusahaan tempat mahasiswa
magang.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 6 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
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berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat
Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 6.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan Sistem Informasi (WR IV) yang
dikoordinasikan oleh Kepala Biro Perencanaan dan Kerjasama (BPKS) untuk mengelola
dan mengkoordinasikan pencapaian IKU 6 dan melakukan monev secara berkala (per
triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi
hambatan tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 6 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program
melalui sistem informasi e-kinerja.

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait
antara WR IV dan Kepala BPKS secara langsung dan secara tidak langsung dengan pimpinan
fakultas dan koordinator prodi. Koordinasi yang baik diantara penanggung jawab IKU 6 ini

mampu menghasilkan capaian IKU 6 sebesar rasio 3,05.

7. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Definisi Indikator Kinerja

Kriteria Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi dari metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based
project).
1) Pemecahan kasus (case method):
a) mahasiswa berperan sebagai "protagonis" yang berusaha untuk memecahkan sebuah kasus;
b) mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun rekomendasi solusi, dibantu
dengan diskusi kelompok untuk menguji dan mengembangkan rancangan solusi; atau
c) kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan oleh mahasiswa,
sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan,
dan observasi.
2) Pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based project):
a) kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk mengerjakan tugas bersama
selama jangka waktu yang ditentukan;
b) kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan kompleks, lalu
diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi;
c) setiap kelompok mempersiapkan presentasi/ karya akhir yang ditampilkan di depan dosen, kelas,
atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik yang konstruktif;
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Definisi Indikator Kinerja

d) dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan mendorong mahasiswa untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi; atau
e) kelompok diberikan project dari dunia usaha industri.
Kriteria Evaluasi
50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (case
method) dan/ atau presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis proyek (team- based project).

Capaian kinerja untuk persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok

berbasis projek (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi pada Tahun 2023,

dapat dilihat pada gambar berikut.

Jumlah mata kuliah

Target: 50 y i (y)4.306 MK
i X
s s S Mata kuliah menggunakan
i case method:

x 100 A (a) 2.087 MK

(a+b)
y

Mata kuliah menggunakan
team based project:
(b) 1.782 MK

-

ore

o
e
-
ea

Gambar 3.13 Target dan Capaian IKU 7

Gambar 3.13 menunjukkan bahwa capaian IKU 7 pada Tahun 2023 telah melebihi dari
target. Capaian tersebut meliputi jumlah metode pembelajaran pemecahan kasus sebanyak
2.087 MK, metode pembelajaran kelompok berbasis projek sebanyak 1.782 MK sehingga
total jumlahnya sebanyak 3.869 MK atau 89,85% dari jumlah mata kuliah sebanyak 4.306 MK.
Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan.

Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Capaian Tahun 2022 | 84,96

Target Tahun 2023

wI
(V]

Target Akhir Renstra 2020-2024

Capaian Tahun 2023 | 89,85

Gambar 3.14 Perbandingan Capaian IKU 7 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024
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Capaian IKU 7 sebesar 89,85% sudah melampaui target sebesar 50%. Keberhasilan
pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor antara lain meningkatnya peran dan
komitmen dosen untuk menyusun RPS berbasis case method dan team based project, adanya
aplikasi e-learning sebagai sarana pembelajaran dan pelaksanaan monev tentang
terpenuhinya syarat RPS berbasis case method dan team based project, dan meningkatnya
peran badan penjamin mutu internal (BPMI) melalui gugus penjaminan mutu yang berada di
tingkat Fakultas. Untuk peningkatan capaian IKU di tahun mendatang, langkah yang
dilakukan antara lain meningkatkan intensitas dan kualitas RPS melalui workshop
penyusunan kurikulum RPS berbasis case method dan team based project, dan optimalisasi
aplikasi e-learning untuk monev pembelajaran.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 7 adalah:

a. Workshop Pengembangan Pembelajaran Sarjana dan Pascasarjana;

b. Workshop penyusunan RPS Case Method/Workshop Team Based Project, pelatihan
penyusunan RPS untuk dosen muda di FBS UNP, workshop pengembangan perangkat
pembelajan semester Januari- Juni 2023, workshop dan coaching clinic penyusunan
perangkat perkuliahan (RPS) case method, atau pembelajaran kelompok berbasis project
(Team Based Project);

c. Beban persediaan barang pendidikan dan S2;

d. Kuliah Kerja lapangan Sosial, Fisik Pemetaan dan Tematik Pemetaan;

e. Field Trip MAP;

f. Pengembangan Buku Panduan Proyek Akhir, Skripsi dan Tugas Akhir;

g. Peningkatan kualitas dosen dan prodi dalam pembelajaran (WD1); dan

h. Pengadaan Bahan Pratikum Labor.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah
koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 7 (Wakil Rektor Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan, BPMI, dan LP3S).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 7 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan Langkah Antisipasi
- Masih ada beberapa RPS yang tidak sesuai dengan - Sebaiknya dilakukan kembali pengecekan RPS
kelompok metode pembelajaran, Seperti MK yang oleh Kaprodi ataupun admin IKU Prodi, sehingga
menggunakan metode PjBL di upload pada RPS yang dimasukkan sesuai dengan kriteria yang
kelompok Case Method; dan mencakup metode pembelajaran CM/PjBL atau
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Hambatan Langkah Antisipasi

- Ketidaksinkronan antara metode yang digunakan gabungan keduanya; dan
dengan persentasi nilai, contoh menggunakan - Melakukan workshop penyusunan kurikulum
metode PjBL, tetapi pada penilaian menggunakan berbasis Case Method dan Team Based Project.
metode CM.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 7 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat rakor
penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 7.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WR ) yang
dikoordinasikan dengan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WD I) dan
Kepala Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK) untuk mengelola dan
mengkoordinasikan pencapaian IKU 7 serta melakukan monev secara berkala (per
triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi
hambatan tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 7 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program
melalui sistem informasi e-kinerja.

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait

antara WR |, WD | dan Kepala (BAK) mampu menghasilkan capaian IKU 7 sebesar 89,85%.

8. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Definisi Indikator Kinerja

Kriteria Akreditasi dan Sertifikasi
Lembaga akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.

Capaian kinerja untuk persentase program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah pada tahun 2023, dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Jumlah prodi S1 dan D4/D3/D2/D1

) yang memiliki akreditasi/sertifikasi
Target: 10 internasional:

Capaian: 28,24 (x) 24

Jumlah program studi:
(y) 85

Gambar 3.15 Target dan Capaian IKU 8

Gambar 3.15 menunjukkan bahwa capaian IKU 8 pada Tahun 2023 telah melebihi dari
target. Adapun persentase capaiannya sebesar 28,24%, dengan rincian jumlah prodi S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi/sertifikasi internasional sebanyak 24 program studi,
dibandingkan dengan jumlah program studi sebanyak 85 prodi. Jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada

gambar berikut.

Target Tahun 2022 -

Capaian Tahun 2022 | 27,40

Target Tahun 2023 -

Target Akhir Renstra 2020-2024 29,73

Capaian Tahun 2023 | 28,24

Gambar 3.16 Perbandingan Capaian IKU 8 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024
Capaian IKU 8 sebesar 28,24% sudah melampaui target sebesar 10%. Keberhasilan
pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain tingginya komitmen
pimpinan untuk menginternasionalisasikan prodi yang ada di UNP, meningkatkan jumlah
prodikelas internasional, dan meningkatnya kemampuan dosen dalam menggunakan bahasa
asing. Untuk peningkatan capaian IKU di tahun mendatang, langkah yang dilakukan antara
lain mendorong dan memfasilitasi prodi yang ingin menyelenggarakan sertifikasi/akreditasi
Internasional dan kelas Internasional, dan meningkatkan peran BPMI untuk melakukan

penilaian terhadap kelayakan program studi untuk sertifikasi/akreditasi Internasional.
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Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 8 adalah:

Q

. akreditasi, sertifikasi dan peningkatan mutu akademik pascasarjana dan sarjana;

b. penyusunan akreditasi nasional dan internasional berdasarkan LAMDIK;

c. visitasi kegiatan akreditasi prodi (bidang 1);

d. sosialisasi akreditasi dan instrumen LAM (bidang I);

e. kegiatan ISO (bidang 1);

f. pengusulan akreditasi, borang, pengusulan jurusan baru; dan

g. seminar nasional dan klinik akreditasi 2023.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 8 (Wakil Rektor Bidang

Akademik dan Kemahasiswaan serta Badan Penjamin Mutu Internal).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 8 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan

- Belum semua laboratorium yang dimiliki oleh prodi = -
yang memenuhi syarat mengikuti akreditasi
internasional.

Langkah Antisipasi

Mengkomunikasikan pelaksanaan visitasi
akreditasi internasional secara daring dengan
pihak penyelenggara akreditasi Internasional;
Meminta Program Studi untuk berbenah diri
dalam melengkapi berbagai data-data serta
menyediakan data-data yang diperlukan untuk
Akreditasi Internasional; dan

Menyegerakan pengadaan peralatan
laboratorium yang dimiliki oleh prodi yang akan
mengikuti akreditasi internasional.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 8 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat

Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program

prioritas pencapaian target IKU 8.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WR |) dan Badan

Penjamin Mutu Internal (BPMI) untuk mengelola dan mengkoordinasikan pencapaian IKU

8 serta melakukan monev secara berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan

dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut.
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d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 8 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program
melalui sistem informasi e-kinerja.

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait

antara WR | dan Kepala BPKS mampu menghasilkan capaian IKU 8 sebesar 28,24%.

9. Predikat SAKIP Satker minimal A
a. Definisi

Berdasarkan Perpres Nomor 29 Tahun 2014, SAKIP merupakan rangkaian sistemik dari
berbagai aktifitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Berdasarkan Permenpan RB No 88 Tahun 2021 hasil penilaian SAKIP dikategorikan sebagai

berikut:

Predikat Interpretasi
AA (Nilai >90 - 100) Sangat Memuaskan
A (Nilai >80 —90) Memuaskan
BB (Nilai >70 — 80) Sangat Baik
B (Nilai >60 — 70) Baik
CC (Nilai >50 — 60) Cukup (memadai)
C (Nilai>30-50) Kurang
D (Nilai>0-30) Sangat Kurang

b. Metode Penghitungan

Nilai SAKIP didasarkan pada 4 Komponen penilaian, yaitu:

Komponen

Perencanaan Kinerja

Sub-Komponen

Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia o

Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinerja yang SMART, menggunakan
penyelarasan (cascading) disetiap level secara logis, serta memperhatikan
kinerja bidang lain (crosscutting)

Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang °
berkesinambungan
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Komponen

Pengukuran Kinerja telah dilakukan

Pengukuran Kinerja Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja

secara Efektif dan Efisien dan telah dilakukan secara berjenjang dan
berkelanjutan

Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan
Punishment, serta penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja yang efektif
dan efisien

Y
al

Komponen Sub-Komponen

Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja

°

Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar menggambarkan
Kualitas atas Pencapaian Kinerja, informasi keberhasilan/kegagalan kinerja
Pelaporan Kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaannya

Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya

Komponen

Sub-Komponen

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berkualitas
dengan Sumber Daya yang memadai

Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal sehingga memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas
dan efisiensi Kinerja

Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Internal

oy

Rata-rata predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Satker
minimal A, evaluasi dilakukan berpedoman pada petunjuk pelaksanaan evaluasi atas
implementasi SAKIP unit kerja di UNP yang ditetapkan oleh Kemdikbud. UNP terus berupaya
untuk meningkatkan kualitas SAKIP sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan
fungsi serta amanat yang diemban oleh UNP. Peningkatan Nilai SAKIP UNP diperoleh melalui
dukungan:

1) Komitmen dari pimpinan dan staf UNP untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
kinerja;

2) Komitmen dan kerjasama Tim SAKIP di UNP; dan

3) Pengelolaan akuntabilitas kinerja UNP yang dilaksanakan oleh SDM yang berkompeten.

Hasil nilai evaluasi akuntabilitas kinerja (AKIP) UNP pada tahun 2023 dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 3.2 Hasil Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja (AKIP) UNP pada Tahun 2023

Komponen/Sub Bobot Nilai Akuntabilitas Kinerja
Komponen/Kriteria 2023

Perencanaan Kinerja 30% 25,5
2 Pengukuran Kinerja 30% 24
3 Pelaporan Kinerja 15% 12,3
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 559% 51
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja A 82,80

Pada tabel tersebut terlihat capaian IKU 9 pada tahun 2023 mencapai target, yaitu A
dengan bobot nilai 82,80%. Rincian nilainya adalah perencanaan kinerja 25,5%, pengukuran
kinerja 24%, pelaporan kinerja 12,3% dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal 21%. Jika
dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, capaian tahun ini sama dengan tahun 2022
yaitu A, namun dari segi bobot nilai pada tahun ini terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat

pada gambar berikut.

Target Tahun 2022 _

Capaian Tahun 2022 82,45 (A)

Target Tahun 2023 -

Target Akhir Renstra 2020-2024  90-100 (AA)

Capaian Tahun 2023 | 82,80 (A)

Gambar 3.17 Perbandingan Capaian IKU 9 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024

Capaian IKU 9 sebesar 82,80% (A) sudah mencapai target sebesar 80-90% (A).
Keberhasilan pencapaian target ini didukung oleh berbagai factor, antara lain meningkatnya
kualitas pelaporan data dukung kinerja, meningkatnya kapasitas bandwitch jaringan internet
untuk pengumpulan data kinerja, dan meningkatnya kuantitas dan kualitas pengelola SAKIP
di lingkungan UNP. Untuk peningkatan nilai SAKIP di tahun mendatang, langkah yang
dilakukan antara lain meningkatkan kualitas dokumen data dukung SAKIP, dan
mengembangkan kemampuan pengelola SAKIP.
Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 9 adalah:

1) Penyelenggaraan operasional perkantoran;
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2) Langganan daya dan jasa;

3) Pemberdayaan dosen luar biasa/praktisi untuk meningkatkan kualitas perkuliahan prodi
sarjana dan pascasarjana;

4) Rapat kerja dalam rangka penyusunan RKAT;

5) Penghargaan tendik dan dosen berprestasi;

6) Langganan media cetak;

7) Pendataan, pemindahan, penyusunan dan pelaporan BMN di Lingkungan UNP; dan

8) Kelebihan mengajar DT NON PNS.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah
koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 9 (Wakil Rektor Bidang
Kerjasama dan Sistem Informasi, dan Biro Perencanaan dan Kerja Sama).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 9 dan antisipasi yang

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan Langkah Antisipasi
- Implementasi SAKIP di lingkungan UNP Tahun 2023 - Menghubungi  unit  kerja  terkait untuk
belum optimal, salah satunya adalah masih belum mempersiapkan data dukung yang berkaitan
lengkapnya data dukung yang berkaitan dengan dengan SAKIP; dan
SAKIP seperti SKP, notula rapat dan sebagainya; - Mengembangkan sistem informasi dalam rangka
dan pengumpulan data dukung SAKIP.

- Kurangnya kesadaran unit kerja di lingkungan UNP
dalam rangka implementasi SAKIP.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 9 adalah:

1) Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat
Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

2) Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 9.

3) Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan Sistem Informasi (WR IV) dan
Kepala Biro Perencanaan dan Kerja Sama (BPKS) untuk mengelola dan mengkoordinasikan
pencapaian IKU 9 serta melakukan monev secara berkala (per triwulan), sekaligus
membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut.

4) Pimpinan membentuk tim pengumpulan data dukung SAKIP untuk melakukan

pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program melalui
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sistem informasi e-kinerja.
Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait

antara WR IV, dan Kepala BPKS mampu menghasilkan capaian IKU 9 sebesar 82,80% (A).

10. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 85
a. Definisi

Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang dalam
dokumen anggaran Universitas Negeri Padang. Nilai kinerja anggaran adalah nilai tertimbang
dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA).
Berdasarkan PMK No. 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
Belanja K/L, IKPA adalah indicator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN
untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja kementerian/Lembaga dari
sisi kesesuaian perencanaan dan penganggaran, efektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan
terhadap regulasi, dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan PMK No.
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, EKA adalah proses untuk
melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas kinerja anggaran tahun anggaran
berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk Menyusun rekomendasi dalam rangka

peningkatan kinerja anggaran.

b. Metode Penghitungan

Untuk menghitung nilai kinerja anggaran dan pelaksanaan RKA-K/L digunakan rumus:

NKA = 60% x EKA + 40% x IKPA
N 100%

Nilai EKA diambil dari aplikasi SMART DJA dan nilai IKPA diambil dari 13 Indikator pada

aplikasi OM-SPAN).

Penilaian kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L diukur dari nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA) dan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), dengan bobot 60%
EKA ditambah 40% IKPA. Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L UNP Tahun 2023

adalah 91,50 dengan rincian sebagai berikut:
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Universitas Negeri Padang

91,50

EKA [60%)] + IKPA [40%)]

Nilai EKA : 85,36

Nilai IKPA : 97,63

Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun ini mengalami

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.

Target Tahun 2022 _

Capaian Tahun 2022 | 90,90

Target Tahun 2023 _

Target Akhir Renstra 2020-2024 = 90

Capaian Tahun 2023 | 91,50

Gambar 3.18 Perbandingan Capaian IKU 10 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan
Target Akhir Renstra 2020-2024

Capaian IKU 10 sebesar 91,50% sudah mencapai target sebesar 85. Keberhasilan
pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain tingginya komitmen
pelaksanaan program kerja dan kegiatan yang telah direncanakan; semakin baiknya sistem
informasi perencanaan, keuangan, dan pelaporan; serta semakin baiknya koordinasi di
antara penanggung jawab keuangan di bawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Umum dan
Keuangan (WR Il). Untuk peningkatan nilai kinerja anggaran di tahun mendatang, langkah
yang dilakukan antara lain meningkatkan koordinasi antar seluruh unit dalam hal
perencanaan, pelaksanaan kegiatan, realisasi keuangan dan pelaporan, menjaga konsistensi
rencana penarikan halaman Ill DIPA dengan pengajuan SPM dan SP2D.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 10 adalah:

1) Pemeliharaan kendaraan, peralatan dan mesin, dan gedung dan bangunan;

2) Pemeliharaan buku Pustaka;

3) Seminar/Pelatihan/Workshop/Sertifikasi  Pengembangan  Mutu SDM  Tenaga
Kependidikan UNP;
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4) Pengadaan Peralatan dan Mesin Pendukung Perkantoran;

5) Pembuatan Aplikasi E Skripsi Berbasis Web;

6) Pengadaan Meublier Pembelajaran UNP Tahun 2023; dan

7) Pengadaan alat praktikum dan AC.

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 10 (Wakil Rektor Bidang

Umum dan Keuangan, Biro Umum dan Keuangan, dan Biro Perencanaan dan Kerjasama).

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 10 dan antisipasi yang dilakukan

dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut:

Hambatan Langkah Antisipasi
- Masih ada disparitas antara rencana penarikan - Berkoordinasi dengan bendaharawan gaji
dana (RPD) pada halaman Ill DIPA dengan realisasi mengenai kebutuhan riil belanja pegawai yang
anggaran (SP2D). akan diajukan setiap bulannya ke KPPN; dan

- Melakukan revisi anggaran berupa perubahan
rencana penarikan dana (RPD) pada halaman Il
DIPA ke Kanwil DJPb Provinsi Sumatera Barat

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 10 adalah:

1)

2)

3)

Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja
berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat
Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 10.

Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan (WR IlI) dan Kepala Biro
Umum dan Keuangan (BUK) yang berkoordinasi dengan Kepala Biro Perencanaan dan
Kerja Sama (BPKS) untuk mengelola dan mengkoordinasikan pencapaian IKU 10 serta
melakukan monev secara berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan
langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut.

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait

antara WR Il, Kepala BUK, dan Kepala BPKS mampu menghasilkan capaian IKU 10 sebesar
91,50%.
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B. Realisasi Anggaran

Berikut ini disajikan realisasi anggaran Tahun 2023 yang merupakan bagian dari
Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kemendikbudristek seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Realisasi Anggaran Tahun 2023

Alokasi Anggaran 709.474.752.000
Realisasi Anggaran 701.311.363.615
% Daya Serap 98,85

Berikut ini dijelaskan realisasi anggaran per jenis belanja, realisasi anggaran per IKU,

neraca keuangan, dan efisiensi anggaran Tahun 2023:

1. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana
Realisasi anggaran UNP Tahun 2023, jika dilihat dari sumber dana dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.4 Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2023

Sumber Dana

Alokasi Anggaran

Realisasi Anggaran

Realisasi

Keterangan

1 | Rupiah Murni (Belanja 157.141.034.000 | 157.141.025.867 | 100,00
Pegawai)
2 | BPPTNBH 94.475.000.000 94.473.534.914 | 100,00
3 | Insentif IKU 6.063.000.000 6.062.118.709 99,99
4 | Competitive Fund 2.001.329.000 1.906.588.084 95,27
5 | Hibah Pemda Sijunjung 5.000.000.000 4.990.275.090 99,81
6 | Dana Abadi PT (WCU) 6.925.775.000 805.098.000 11,62 | Juli-Desember
2023 (berakhir
Juni 2024)
7 | Pinjaman 90.139.207.000 90.062.238.164 | 99,91
(SBSN/PLN/RMP/KPBU)
8 | Selain APBN 347.729.407.000 | 345.870.484.787 | 99,47
TOTAL 709.474.752.000 | 701.311.363.615 | 98,85

Berdasarkan tabel 3.4, anggaran biaya yang digunakan dalam pelaksanaan program
kerja di UNP tahun 2023 berasal dari dua sumber pembiayaan, yaitu APBN dan selain APBN.
Anggaran APBN terdiri dari belanja pegawai, BPPTNBH, insentif IKU, competitive fund, hibah
Pemda Sijunjung, Dana Abadi PT (WCU) dan pinjaman (SBSN). Realisasi anggaran untuk
belanja pegawai sebesar 100% dan BPPTNBH sebesar 100%. Sementara untuk realisasi
anggaran insentif IKU sebesar 99,99%, competitive fund 95,27%, hibah Pemda Sijunjung
sebesar 99,81%, dana abadi PT (WCU) sebesar 11,62% dan pinjaman (SBSN) sebesar 99,91%.
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Untuk anggaran selain APBN, realisasi belanja UNP sebesar Rp. 345.870.484.787, atau

sebesar 99,47% dari target penerimaan di tahun 2023 yaitu sebesar Rp. 347.729.407.000,-.

2.

maupun selain APBN dapat dilihat pada tabel berikut.

Realisasi Anggaran Per IKU

Realisasi anggaran UNP Tahun 2023 per IKU dengan sumber dana baik dari APBN

Tabel 3.5 Realisasi Anggaran Per IKU Tahun 2023

Anggaran

Realisasi

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

7.594.706.000

7.534.343.870

60.362.130

99,21%

Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 vyang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar
program studi; atau meraih prestasi.

5.900.699.000

5.418.298.575

482.400.425

91,82%

Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi.

2.506.747.000

2.466.744.296

40.002.704

98,40%

Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri; atau persentase pengajar
yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia
industri.

3.313.949.000

3.173.598.228

140.350.772

95,76%

Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen.

39.798.699.000

39.607.518.334

191.180.666

99,52%

Jumlah kerjasama per program studi
S1 dan D4/D3/D2/D1.

4.369.108.000

4.330.601.899

38.506.101

99,12%

Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan
metode Pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi.

2.523.252.000

2.508.147.013

15.104.987

99,40%

Persentase program studi S1 dan
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah.

4.031.546.000

3.466.893.778

564.652.222

85,99%

Predikat SAKIP, dan

391.820.070.000

385.358.304.666

6.461.765.334

98,35%

10

Nilai Kinerja Anggaran atas

pelaksanaan RKA-K/L.

247.615.976.000

247.446.903.647

169.072.353

99,93%

TOTAL

709.474.752.000

701.311.354.306

8.163.397.694

98,85%

Laporan Kinerja Tahun 2023

67



Berdasarkan tabel 3.5, realiasi anggaran IKU tertinggi di Tahun 2023 adalah IKU 10 Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L sebesar 99,93%. Sedangkan realisasi anggaran
IKU terendah di Tahun 2023 adalah IKU 8 Persentase program studi S1 dan D4/D3 vyang

memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah sebesar 85,99%.

3. Neraca Keuangan
Dalam laporan Tahun 2023 ini, kami sampaikan neraca keuangan berdasarkan Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) Semester 1 Tahun 2023.

Laporan Posisi Keuangan
Periode : 30 Juni 2023
(Dinyatakan Dalam Rupiah)

ASET

Aset Lancar

Kas PTNBH

117.367.301.809

Dana Kelolaan

12.343.896.211

Investasi Jangka Pendek-Deposito

185.000.000.000

Piutang Pendidikan

4.238.050.000

Penyisihan Piutang Tak Tertagih Akademik -21.190.250
Piutang Bunga 448.251.489
Penyisihan Piutang tak tertagih Non Akademik -2.241.257
Beban Dibayar Dimuka 256.326.633
Persediaan Barang Operasional Kantor 3.059.420.646
Persediaan Barang Baku 72.719.942
Persediaan Barang Pemeliharaan 1.038.609.188
Persediaan Lainnya 22.600.878

Jumlah Aset Lancar

323.823.745.289

Aset Tidak Lancar

Investasi 990.000.000
Jumlah Aset Tidak Lancar 990.000.000
Aset Tetap

Tanah 3.957.500.000

Gedung dan Bangunan

880.555.301.054

Peralatan dan Mesin

606.673.126.648

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

10.242.475.318

Aset Tetap Lainnya

17.369.696.549

Konstruksi Dalam Pengerjaan

22.812.033.705

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan

-117.038.881.764
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Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin

-462.528.611.230

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan

-7.091.780.916

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya

-1.467.404.351

Jumlah Aset Tetap

953.483.455.013

Aset Lain-lain

Aset Tak Berwujud

12.637.662.872

Aset Lain-lain

8.992.365.439

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainya

-16.454.886.567

Jumlah Aset Lain-lain

5.175.141.744

JUMLAH ASET

1.283.472.342.046

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Pendapatan Diterima Dimuka Non Akademik

1.416.491.667

Utang pada Pihak Ketiga

12.343.896.211

Beban Yang Masih Harus dibayar

1.190.525.209

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

14.950.913.087

Liabilitas Jangka Panjang

Utang Investasi

990.000.000

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

990.000.000

JUMLAH LIABILITAS

15.940.913.087

EKUITAS
Ekuitas 1.267.531.428.959
Ekuitas 1.267.531.428.959

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

1.283.472.342.046

Untuk neraca tahun 2023 per periode akhir Desember 2023 belum bisa disajikan karena

saat ini masih sedang konsolidasi data dibagian keuangan UNP.

4. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2023, UNP berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar Rp
12.885.883.000,-. Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari sisa kontrak pengadaan peralatan,
sisa kontrak pembangunan gedung, sisa hasil kegiatan dari berbagai unit. Anggaran hasil

efisiensi digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang lebih prioritas seperti:

69



a. Pengadaan peralatan dan mesin dalam rangka akreditasi internasional sebesar Rp.

11.978.103.000,-

b. Insentif capaian IKU per prodi sebesar Rp. 330.000.000,-

c. Insentif akresitasi internasional per prodi sebesar Rp. 198.110.000,-

d. Insentif akreditasi unggul per prodi sebesar Rp. 349.670.000,-, dan

e. Insentif re-akreditasi per prodi sebesar Rp. 30.000.000

Pada Tahun 2023 ini, untuk anggaran belanja pegawai yang berasal dari dana rupiah
murni (APBN) yang menggunakan DIPA RKAKL, UNP mengalami pagu minus secara total pagu.
Dari total pagu yang sebesar Rp. 156.265.755.000,- UNP merealisasikan anggaran sebesar RP.
157.141.025.867,- atau sekitar 100,56%. Pagu minus ini terjadi karena adanya penambahan
kebutuhan anggaran belanja pegawai PPPK mulai dari bulan September hingga Desember
2023.

Untuk menutupi pagu minus tersebut, UNP sudah mengajukan ke Dirjen Diktiristek
untuk memproses usulan pagu minus tersebut melalui surat rektor No.
4863/UN35/PR.08.00/2023 tertanggal 21 Desember 2023. Usulan tersebut selanjutnya
ditindaklanjuti oleh Dirjen Dikti ristek ke Kementerian Keuangan. Pada tanggal 19 Januari
tahun 2024 terbitlah DIPA Revisi pagu minus tersebut dengan kode DIPA 2023 DS: 6013-
3190-2999-6296 dan kode APBN 4257 pada kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan
Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, dengan total pagu
sebesar Rp. 157.141.034.000,-

C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative

1. Inovasi

Pada tahun 2023, UNP melakukan inovasi sebagai berikut:

a. Aplikasi Sistem Informasi Perencanaan Penganggaran Keuangan dan Pelaporan
(SiPAngKA)

SiPAngKA merupakan sistem informasi yang digunakan untuk penyusunan
perencanaan program kerja, penganggaran, realisasi keuangan, dan pelaporan
keuangan. Inovasi yang dilakukan terhadap sistem ini adalah penambahan menu

sumber dana, unit-unit pengelola sumber dana, dan indikator kinerja kegiatan.
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Gambar 3.20 Unit Pengelola Sumber Dana Selain APBN
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Gambar 3.21 Indikator Kinerja Kegiatan

Tujuan dari penambahan menu sumber dana, unit-unit pengelola sumber dana,
dan indikator kinerja kegiatan pada aplikasi SiPAngKA adalah dalam rangka
memudahkan untuk melihat anggaran per sumber dana yang masuk ke UNP.
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Sebelumnya, menu sumber dana ini hanya terdiri atas selain APBN. Saat ini sudah
dikembangkan dengan penambahan sumber dana lainnya yaitu BPPTNBH, insentif
IKU, dana abadi PT, competitive fund, matching fund dan hibah. Hal ini sejalan dengan
kebijakan pimpinan UNP bahwasannya seluruh anggaran yang masuk ke UNP, harus
direalisasikan melalui aplika SiPAngKA. Penambahan menu ini berdampak pada
efektivitas pencatatan laporan keuangan. Untuk mengakses aplikasi SiPAngKA dapat

mengunakan tautan berikut http://rumah-gadang.unp.ac.id.

b. Aplikasi e-kinerja UNP
Aplikasi e-kinerja merupakan sistem informasi yang digunakan untuk pengukuran
capaian kinerja seluruh unit yang ada di UNP, khususnya pencapaian IKU, yang
merupakan bagian dari PK Rektor dengan Dirjen Diktiristek. Adapun inovasi yang
dilakukan adalah penambahan menu unggah data dukung yang dibutuhkan untuk
pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) seperti Renstra,

PK, Rencana Aksi, dan Lakin setiap unit yang ada di UNP.
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Gambar 3.23 Menu Unggah Data
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Tujuan penambahan menu unggah data dukung yang dibutuhkan untuk
pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah untuk
memudahkan pengelola SAKIP di tingkat Universitas mendapatkan data-data dukung
yang harus di upload melalui aplikasi SPASIKITA. Penambahan menu ini berdampak
pada percepatan penyampaian data yang dibutuhkan oleh tim pengelola SAKIP
tingkat Universitas. Untuk mengakses aplikasi e-kinerja dapat mengunakan tautan

berikut http://e-kinerja.unp.ac.id/.

. Aplikasi Sistem Informasi Penjaminan Mutu (SIPENJAMU)

Aplikasi SIPENJAMU merupakan sistem informasi yang dikembangkan oleh Badan
Penjamin Mutu Internal (BPMI) UNP yang digunakan untuk memantau keadaan
akreditasi nasional program studi di lingkungan UNP. Untuk mengakses aplikasi e-

kinerja dapat mengunakan tautan berikut http://sipenjamu.unp.ac.id/.

@ srPENJAMU

DATA AKREDITAS!

10 v |Data per Halaman Cari Data : (case sensitive)

Gambar 3.24 Dasboard Aplikasi SIPENJAMU

Aplikasi ini memuat data yang berkaitan dengan IPEPA (intrumen pemantauan dan
evaluasi peringkat akreditasi program studi. Untuk melihat kesesuaian data dosen,
data mahasiswa, dan data dosen penghitung rasio, jumlah lulusan, dan sebagainya.

Berikut contoh hasil IPEPA Perguruan Tinggi.
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Indikator 10: 39.67

Gambar 3.25 Hasil IPEPA Perguruan Tinggi

Tujuan dari dibangunnya sistem informasi SIPENJAMU ini adalah untuk memudahkan
pelaksanaan audit mutu internal dalam menjaga mutu perguruan tinggi. BPMI
sebagai penanggung jawab mutu Pendidikan di UNP, akan lebih mudah untuk melihat
perkembangan dan keadaan akreditasi seluruh prodi di UNP. Adanya data IPEPA yang
disajikan dalam aplikasi ini, yang juga telah terkoneksi dengan aplikasi sister dan
PDDIKTI yang dikelola oleh Kementerian, memudahkan pimpinan UNP melalui BPMI

untuk mengambil kebijakan terkait dengan status akreditasi prodi.

2. Penghargaan
Pada tahun 2023, UNP mendapatkan penghargaan sebagai berikut:

a. UNP dinobatkan sebagai Lembaga Peduli Penyiaran oleh Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah (KPID) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2023

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Provinsi Sumatera Barat memberikan
penghargaan kepada UNP sebagai Lembaga Peduli Penyiaran dalam Anugerah KPID
Sumbar 2023 yang digelar di Ballroom Hotel Truntum Padang pada tanggal 8
Desember 2023. Lembaga penyiaran yang mendapat anugerah adalah lembaga yang
sehat dan berkualitas dalam penyiaran seperti di konten Youtube dan Instagram.
Selain itu, lembaga penyiaran yang baik mengangkat kearifan lokal daerah dan
mencerdaskan bangsa serta mencerahkan dalam pendidikan politik, tegas Ketua KPID
Sumbar Robert Cenedy, SH, MH. Anugerah ini adalah yang kedua bagi UNP karena
pada tahun 2021 Rektor UNP Prof. Ganefri, Ph. D pernah dianugerahi oleh KPID

sebagai Tokoh Inspiratif Peduli Penyiaran Sumbar.
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Gambar 3.26 Pemberian Penghargaan Lembaga Peduli Penyiaran

b. UNP Meraih Tiga Pohon pada Ajang Ul GreenMetric 2023

UNP kembali menuai prestasi dalam ajang Ul GreenMetric 2023 yang digelar di
kampus Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makasar pada tanggal 30 November 2023
dengan raihan nilai 3 Pohon dari 5 Pohon (nilai sempurna). Penghargaan ini diberikan
langsung dalam bentuk Sertifikat oleh Kepala Ul GreenMetric Prof. Dr. Riri Fitri Sari
M.Sc kepada Wakil Rektor III UNP Prof. Yohandri, M.Si, Ph.D. Pencapaian ini
merupakan peningkatan UNP dalam hal pengelolaan lingkungan kampus, karena
pada tahun 2017 pada ajang ini, UNP masih diberada dpada rangking 80 Nasional d
pada tahun 2017, kemudian meningkat menjadi 68 tahun 2018, selanjutnya pada
tahun 2019 UNP naik lagi ke rangking 50.
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Gambar 3.27 Pemberian Sertifikat Ul GreenMetric
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c. UNP Meraih Predikat Perguruan Tinggi Informatif di Indonesia Tahun 2023
UNP kembali menerima Anugerah Badan Publik Informatif 2023 dari Komisi Informasi
(KI) Pusat, sebagai Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Predikat 'Informatif'. Rektor UNP
menerima langsung penghargaan tersebut di Istana Wakil Presiden, Jakarta Pusat,
pada tanggal 19 Desember 2023. Sertifikat penghargaan tersebut langsung
diserahkan oleh Ketua Komisi Informasi Pusat Dr. Donny Yoesgiantoro kepada Rektor
UNP. Menurut Dr. Donny tercatat sebanyak 139 Badan Publik di Indonesia sudah

mendapatkan predikat 'Informatif' yang melebihi target K.

Gambar 3.28 Pemberian Penghargaan Perguruan Tinggi Informatif

d. Rektor UNP Prof. Ganefri, Ph.D Meraih Penghargaan Academic Leader Award
Rektor UNP Prof. Ganefri, Ph.D meraih Anugerah Academic Leader dari Kemendikbud
Rl sebagai Rektor terbaik se Indonesia untuk Kategori Perguruan terakreditasi Unggul
pada tanggal 13 November 2023. Penghargaan ini langsung diserahkan oleh Dirjen
Dikti Ristek Prof. Ir. Nizam, Ph. D di Grand Ballroom Hyatt Hotel Nusa Dua Denpasar
Bali. Anugerah Academic Leader ini salah satu prakarsa dari Kemendikbudristek untuk
menggelorakan dan memperkuat implementasi Merdeka Belajar, Kampus Merdeka
guna menghasilkan SDM Indonesia unggul, berakhlak mulia dan berkepribadian

Pancasila.
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